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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pendekatan 
pembelajaran Brain-Based Teaching terhadap prestasi belajar siswa materi pokok 
Kesetimbangan Kimia 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan demonstrasi 
dengan Randomized Control-Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas XI Program IPA SMA MTA Surakarta semester I 
tahun ajaran 2008/2009 yang terdiri dari 3 kelas dengan masing-masing kelas 
terdiri dari 35 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Cluster Random Sampling, yaitu mengambil kelompok sampel secara 
acak dari populasi untuk diambil sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes obyektif untuk data 
prestasi belajar aspek kognitif, angket sikap untuk aspek afektif dan teknik 
observasi untuk aspek psikomotor. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 
Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji-t Pihak Kanan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
pembelajaran Brain-Based Teaching efektif untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada materi pokok Kesetimbangan Kimia kelas XI semester I SMA MTA 
Surakarta tahun ajaran 2008/2009 dari aspek psikomotor, namun tidak efektif 
untuk aspek kognitif dan aspek afektif. Harga thitung = 2,0403 > ttabel =1,6500  
untuk aspek psikomotor, .thitung =-2,1300 < ttabel =1,9600 untuk aspek kognitif, dan 
thitung =1,9300 > ttabel =1,6500 untuk aspek afektif. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kualitas pendidikan merupakan masalah yang harus mendapat perhatian 
serius demi kelangsungan hidup bangsa dan negara, serta dalam sistem pendidikan 
itu sendiri, banyak hal yang perlu dipertimbangkan antara lain kualitas pendidikan 
bagi anak didik atau siswa. Kondisi kualitas sumber daya manusia sering 
diidentikkan dengan kemampuan penguasaan teknologi. Sach yang dikutip 
Mochtar Buchori (2000:6) bahwa dunia sekarang ini tidak lagi terbagi-bagi oleh 
ideologi, melainkan oleh teknologi. Ada tiga kelompok penduduk dunia dalam 
kemampuan penguasaan teknologi, yaitu: 1) kelompok technological innovator, 
mencakup hanya 15% dari penduduk dunia, tetapi menguasai seluruh inovasi 
teknologi dunia; 2) kelompok technological adopters, mencakup sekitar 50% 
penduduk dunia, yaitu kelompok bangsa-bangsa yang mampu menguasai 
teknologi-teknologi baru hasil inovasi; 3) kelompok technological excluded, 
mencakup kira-kira 35% penduduk dunia, yaitu kelompok penduduk dunia yang 
tidak mampu memperbaharui teknologi tradisional mereka dan juga tidak 
menguasai inovasi-inovasi yang dihasilkan oleh masyarakat-masayarakat di luar 
mereka. 
Untuk itu pembangunan di bidang pendidikan di Indonesia harus 
diarahkan pada peningkatan harkat dan martabat manusia serta kualitas sumber 
daya manusia yang produktif, mandiri, memiliki etos kerja dan berkompetensi 
agar dapat mengembangkan teknologi, membentuk watak dan peradaban bangsa 
yang lebih baik. Perluasan pembangunan pendidikan diletakkan pada peningkatan 
mutu setiap jenjang dan jenis pendidikan. Pemerintah dalam hal ini Menteri 
Pendidikan Nasional mencanangkan “Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan”. 
Namun demikian mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti. 
Menyadari hal tersebut pemerintah telah melakukan upaya penyempurnaan sistem 




Salah satu indikator rendahnya mutu pendidikan ditengarai karena 
kurangnya penguasaan materi pembelajaran oleh siswa. Dalam penguasaan materi 
dan sains Indonesia menempati urutan ke 34 dari 38 negara untuk materi 
matematika dan urutan ke 32 dari 38 negara untuk materi sains. 
(http://www.wikipedia.org) 
Kurikulum merupakan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
pembelajaran merupakan faktor eksternal lain yang esensial dalam peningkatan 
kualitas pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan pendekatan pembelajaran 
perlu terus dikembangkan. Salah satu inovasi pendekatan pembelajaran yang 
dinilai lebih efektif dalam meningkatkan dan memperbaiki mutu pendidikan di 
sekolah adalah pendekatan Brain-Based Teaching. 
Otak merupakan sistem himpunan kesatuan yang terdiri dari banyak 
sistem yang saling terkait. Teori sistem memungkinkan kita mempelajari 
setiap bagiannya dengan pemahaman bahwa otak salalu saling 
berhubungan bergantung pada seluruh sistemnya, besar maupun kecil. 
Kelima sistem pembelajaran berfungsi secara serempak, dan tidak ada satu 
sistem pun yang bisa sepenuhnya dimatikan, meskipun kita mungkin 
menyadari bahwa satu sistem saja yang bekerja pada satu waktu. (Barbara, 
2007 : 45) 
Peneliti Pam Schiller and Clarissa A. Willis (2008: 6) dalam Beyond the 
Journal menarik simpulannya sebagai berikut: 
With careful planning, knowledge of brain research findings, and a little 
creativity, primary teachers can offer engaging, brain-based activities that 
encourage exploration and learning and support learning standards. 
Teachers and children can build a strong community of learners who see 
learning as an opportunity to be successful problem solvers while 
anticipating each new challenge as another exciting adventure. 
Penulis terjemahkan kurang lebih sebagai berikut: dengan perencanan yang 
seksama, pengetahuan mengenai penemuan-penemuan penelitian di bidang otak, 
dan sedikit kreatifitas, guru sekolah dasar dapat menawarkaan hal yang 
menjanjikan bahwa kegiatan berbasis-otak meningkatkan pendalaman dan 
pembelajaran dan mendukung pembelajaran standar. Guru dan siswa dapat 
membangun komunitas yang kuat sebagai komunitas yang memahami 
pembelajaran sebagai sebuah kesempatan untuk menjadi pemecah masalah yang 
  
3 
sukses sementara mereka mengatasi setiap tantangan baru sebagai petualangan 
yang menyenangkan. 
 Kondisi pembelajaran Kimia di Sekolah Menengah Atas (SMA) MTA  
Surakarta cenderung masih bersifat teks book, penggunaan model pembelajaran 
Pendekatan Konsep dalam pembelajaran kimia masih sangat dominan. Penerapan 
model pembelajaran Pendekatan Konsep dilakukan dengan metode ceramah, hal 
ini diketahui dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru mata pelajaran 
kimia kelas XI. Hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran 143. Secara praktis 
dalam proses pembelajaran peran guru sangat dominan baik dalam 
mempersiapkan, menyusun dan memprogram proses pembelajaran di sekolah. 
Kondisi pembelajaran berpusat pada guru (teacher center), guru aktif, siswa 
bersikap pasif sehingga proses pembelajaran kurang melibatkan peran siswa 
secara emosional, sosial, fisik dan reflektif. Proses pembelajaran demikian 
cenderung membuat siswa mudah bosan, masa bodoh dan malas sehingga prestasi 
belajar siswa cenderung rendah. Rata-rata prestasi kognitif mid semester tahun 
ajaran 2008/2009 kelas XI IPA 2  adalah 58, 67 . Rata-rata prestasi afektif 72, 85 
dan prestasi psikomotor 67, 09. Sedangkan, Rata-rata pretasi kognitif mid 
semester tahun ajaran 2008/2009 kelas XI IPA 3  adalah 60, 05 . Rata-rata prestasi 
afektif 70, 24 dan prestasi psikomotor 63, 93. Hasil Ulangan mid semester dapat 
dilihat pada lampiran 144 dan 145. Untuk itu perlu diciptakan kondisi 
pembelajaran yang kondusif yang mengaktifkan sistem otak siswa baik 
emosional, sosial, fisik maupun reflektif sehingga kebosanan dan rasa malas yang 
timbul akibat kurang aktifnya sistem otak dapat dikurangi atau bahkan 
dihilangkan. Oleh karena itu, prestasi siswa yang cenderung rendah diharapkan 
tidak lagi ditemui dalam proses pembelajaran. 
Ada kencenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa 
anak akan belajar lebih baik apabila belajar diciptakan secara alamiah. Sistem 
pembelajaran alamiah otak yang menjadi dasar pendekatan Brain-Based Teaching 
dapat mengoptimalkan penggunaan otak. Tidak saja untuk aspek rasional-kognitif, 
namun juga emosi, fisik dan spiritual. Kelima aspek tersebut merupakan aspek-
aspek yang tidak dapat diabaikan satu sama lain. Dalam pemebelajaran, aspek-
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aspek tersebut haruslah mendapat perhatian dengan porsi yang seimbang. Karena 
pada kenyataannya untuk menjadi sumber daya manusia yang  unggul, dibutuhkan 
berbagai kecakapan yang melibatkan aspek-sapek di atas. Pembelajaran yang 
berorientasi target penguasaan materi yang bersifat kognitif terbukti berhasil 
dalam kompetisi “mengingat” jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak 
dalam memecahkan persoalan. 
Pendekatan Brain-Based Teaching merupakan konsep belajar yang 
melibatkan seluruh sistem otak dalam proses pembelajarannya. Alur pikir otak 
terjadi dalam 5 sistem yang bekerja terpisah namun saling berhubungn erat satu 
sama lain.  Sistem tersebut meliputi: 1) sistem emosi, 2) sistem sosial, 3) sistem 
kognitif, 4) sistem fisik, dan 5) sistem reflektif.  
Melalui pendekatan Brain-Based Teaching diharapkan guru dapat 
memunculkan kondisi pembelajaran yang optimal. Guru dapat membimbing 
kematangan emosi dan menghilangkan emosi-emosi negatif yang dapat 
menghambat proses belajar. Metode-metode pembelajaran yang dapat  mengasah 
kecakapan sosial digunakan bukan hanya untuk meningkatkan prestasi afektif, 
tetapi juga meningkatkan prestasi kognitif dan psikomotor. Siswa akan dibimbing 
untuk merefleksikan pengetahuan pribadinya guna menemukan karakter diri, 
mengembangkan pengetahuannya untuk menilai dan memberi solusi atas suatu 
permasalahan 
Kelima sistem pembelajaran dalam Brain-Based Teaching merupakan 
sistem pembelajaran yang saling berkaitan, yang diasosiasikan dengan emosi, 
hubungan, kognisi, indra, dan penilaian diri di dalam lingkungan. Sistem-sistem 
tersebut diusahakan untuk bekerja serentak dan terfokus dalam proses 
pembelajaran agar dapat mencapai tujuan belajar itu sendiri. Jika salah satu sistem 
terganggu atau tidak terfokus, sistem lain juga ikut terganggu. Edward de Bono 
dalam Barbara K. Given (2007:250) menyatakan bahwa kesulitan utama dari 
berpikir adalah kebingungan. Menurut risetnya, manusia mencoba melakukan 
terlalu banyak hal secara serentak dan melambatkan pikiran dan fokus mereka. 
Dengan penjelasan di atas, pendekatan ini merupakan salah satu model 
pendekatan  yang mengarahkan siswa mencapai hasil belajar terbaik dengan 
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memaksimalkan potensi emosi, sosial, kognitif, fisik, dan kemampuan reflektif 
setiap siswa. Hasil dari pembelajaran Brain-Based Teaching diharapkan dapat 
lebih memberikan makna bagi siswa untuk lebih percaya diri menghadapi dan 
memecahkan persoalan, berpikir kritis, mampu melaksanakan pengamatan dan  
menarik kesimpulan sendiri, mandiri, mampu bekerja dalam kelompok, 
memahami diri sendiri dan orang lain. 
Dalam Garis-Garis besar Pembelajaran (GBPP) mata pelajaran kimia yang 
telah disempurnakan Depdiknas (2003) dinyatakan bahwa ilmu kimia memiliki 
karakteristik sebagai produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta, teori, prinsip, 
hukum) temuan saintis dan proses kerja ilmiah.  
Materi pokok kesetimbangan kimia memiliki sejumlah besar  konsep-
konsep ilmiah yang saling terkait satu dengan yang lain. Selain itu, materi ini 
muatannya cukup komplek, dari materi yang bersifat pengetahuan hingga analisis, 
serta tidak lepas dari soal-soal yang bersifat hitungan. Berbagai macam kesulitan 
siswa dalam memahami materi ini dapat berasal dari tiap-tiap sub pokok bahasan, 
baik konsep-konsep maupun keterampilan menghitung. 
Bertolak dari uraian di atas, akan dikaji seberapa efektif pendekatan 
pembelajaran Brain-Based Teaching dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
semester I SMA MTA Surakarta kelas XI  IPA pada materi pokok Kesetimbangan 
Kimia. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang 
timbul sebagai berikut: 
Pembelajaran Brain-Based Teaching dapat meningkatkan prestasi siswa jika 
melibatkan lima sistem pembelajaran otak, maka perlu adanya penggunaan 
metode yang sesuai dengan sistem pembelajaran tersebut.  
 
C. Pembatasan Masalah 
1. Subyek penelitian adalah siswa kelas XI Program IPA SMA MTA 
Surakarta Semester I Tahun Ajaran 2008/2009. 
  
6 
2. Obyek penelitian meliputi prestasi belajar Kimia pada materi pokok 
Kesetimbangan Kimia yang dibatasi pada: 
a. Nilai pretest dan posttes (Prestasi belajar kognitif) 
b. Prestasi belajar afektif  
c. Prestasi belajar psikomotor. 
3. Metode pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen  meliputi: 
a. Metode Demonstrasi 
b. Metode Eksperimen 
4. Kelas kontrol menggunakan Pendekatan Konsep dengan metode ceramah 
disertai eksperimen. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah serta untuk 
memperjelas permasalahan, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 
Apakah Pembelajaran Brain-Based Teaching efektif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa  pada materi pokok Kesetimbangan Kimia ?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 
Mengetahui efektifitas pendekatan pembelajaran Brain-Based Teaching terhadap 
prestasi belajar siswa materi pokok Kesetimbangan Kimia 
 
F. Manfaat  
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Menambah wacana bagi peneliti dan pihak sekolah bahwa untuk mencapai 
peningkatan prestasi belajar siswa diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
tepat salah satunya adalah pendekatan pembelajaran Brain-Based Teaching 
yang menekankan keaktifan siswa serta kemampuan aplikasi suatu konsep. 




b. Manfaat Praktis 
1. Memberi masukan pada guru dalam menentukan metode pembelajaran yang 
tepat pada materi pokok Kesetimbangan Kimia 
2. Memberi masukan pada pihak sekolah secara keseluruhan agar 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar di 






























A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Pendekatan Pembelajaran 
Menurut Lawson dalam Muhibbin Syah (2004:139) mengemukakan 
bahwa “Pendekatan adalah suatu cara atau usaha yang dilakukan untuk 
memecahkan masalah atau mencapai tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Rini 
Budiharti (2002:2) “Pendekatan adalah cara umum dalam memandang sesuatu 
permasalahan atau obyek kajian. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan adalah suatu cara atau usaha untuk mendekati atau mendekatkan 
tujuan yang ingin dicapai. 
Secara singkat dalam Twilker yang dikutip oleh Mulyani Sumantri dan 
J. Permana (2001:36) bahwa pengertian pendekatan terkandung adanya empat hal: 
1) Penetapan tujuan pengajaran; 2) Pemilihan sistem pendekatan belajar mengajar; 
3) Pemilihan dan penetapan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar; 4) 
Penetapan kriteria keberhasilan proses belajar mengajar dari evaluasi yang 
dilakukan. Istilah pembelajaran sama dengan instruction atau “pengajaran”. 
Pembelajaran mempunyai arti mengajar atau mengajarkan (Poerwodarminto,1997: 
22). Menurut Poerwodarminto pengajaran diartikan sebagai kegiatan mengajar 
tentunya ada guru dan ada yang diajar yaitu siswa. Pembelajaran juga berarti 
meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor (Dimyati 
dan Mudjiono,2002:159). Kemudian, Akhmad Sudrajat (2007) mendefinisikan 
pendekatan pembelajaran sebagai proses penyajian isi pembelajaran kepada siswa 




2.  Pendekatan Brain-Based Teaching 
Pendekatan Brain-Based Teaching adalah konsep belajar yang 
memanfaatkan satu kesatuan lima sistem pembelajaran alamiah otak, yaitu emosi, 




penggunaan kelima sistem pembelajaran tersebut tanpa mengunggulkan salah satu 
sistem. (Barbara K. Given, 2007:389) 
Sebagaimana kita memiliki sistem fisik yang saling berkaitan, kita juga 
memiliki lima sistem pembelajaran yang saling berkaitan, yang disosiasikan 
dengan emosi, hubungan, kognisi, indra, dan penilaian diri di dalam lingkungan. 
Penjelasan singkat tentang kelima sistem pembelajaran tersebut sebagai berikut: 
1) Emosi 
Secara singkat, sistem pembelajaran emosional menentukan hasrat, 
impian, dan keinginan pribadi. Sistem ini memproyeksikan semangat, sikap, 
dan kreativitas seseorang, menciptakan rasa diri yang memberdayakan dan 
memberi energi, atau menekan dan melumpuhkan semua sistem lain. 
Pembelajaran emosional bisa dilakukan secara sadar, tetapi biasanya 
dilakukan tanpa niat dan tanpa sadar. Misalnya, emosi, - terutama emosi yang 
muncul dalam masa kritis pertumbuhan- memprogram reaksi khusus di daerah 
otak yang hanya sebesar kacang almon bernama amigdala. Setelah melihat 
guru yang mirip dengan seseorang yang menyebabkan derita atau cedera di 
masa lalu, amigdala memicu  reaksi fisik seperti perasaan marah, dan siswa itu 
merasa tidak nyaman tanpa mengetahui alasannya (Alkon, 1991 dalam 
Barbara, 2007). Pembelajaran emosional juga bisa disengaja, misalnya ketika 
meyakinkan diri Anda untuk ikut bergembira demi teman yang memperoleh 
pekerjaan yang Anda inginkan. 
2) Hubungan  
Pembelajaran sosial juga bisa terjadi secara otomatis atau didasari niat. 
Contohnya batita yang mempelajari satu bahasa atau mengembangkan 
sejumlah prasangka dan keyakinan dari anggota keluarga secara otomatis atau 
tanpa upaya sadar. Jika beberapa teman bekerja sama untuk mengatasi 
masalah, pembelajaran sosial menjadi disengaja dan bersifat kolaboratif. 
Dengan bantuan hubungan, sistem sosial mengatur interaksi dan 
komunikasi dengan diri sendiri dan orang lain. Ia mengendalikan bahasa apa 
yang dikembangkan, mendukung pemecahan masalah melalui kolaborasi, dan 
  
10 
menghormati perbedaan individu. Sistem sosial berjuang untuk memperoleh 
penerimaan, cinta dan rasa memiliki. 
3) Kognisi 
Sistem kognisi menginterpretasikan, menyimpan, dan memunculkan 
kembali informasi, secara sengaja berfokus pada informasi, dan secara sengaja 
memberikan input kepada semua sistem lain. Sistem ini berfungsi paling baik 
ketika seseorang merasa nyaman dan terlindungi, bukan terancam. 
Pembelajaran kognitif umumnya eksplisit- artinya, didasarkan pada niat dan 
memiliki tujuan (seperti banyak pembelajaran”sekolah”)- namun, sistem ini 
juga dipengaruhi oleh input implisit dari sistem-sistem lain. 
4) Indra 
Sistem fisik mengumpulkan informasi melalui indra dan 
menyebarkannya ke seluruh otak dan tubuh. Sistem ini bertanggung jawab 
mengubah input dari indra dan sistem internal menjadi tindakan, dan berfungsi 
paling baik jika lingkungan membiarkan seseorang tetap mengendalikan 
tindakan dan hasil pribadi. Menyelesaikan pembelajaran fisik mungkin 
membutuhkan waktu lama, seperti belajar mengendarai sepeda, namun, sekali 
anda kuasai, anda bisa melompat ke atas sepeda dan mengendarainya 
menuruni jalan meski sudah bertahun-tahun anda tidak pernah mengendarai 
sepeda. 
Selain itu, pembelajaran fisik bisa reaktif seperti sistem-sistem lain. 
Misalnya, anak-anak yang dalam masa pertumbuhan sering dipeluk cenderung 
menjadi pemeluk spontan. Mereka yang dibesarkan di tengah penganiayaan 
fisik cenderung suka menganiaya. 
5) Sang Diri 
Pembelajaran reflektif menimbang-nimbang pikiran dan perilaku masa 
lalu, saat ini, dan yang mungkin dilakukan, kemudian meramalkan hasil-hasil 
masa depan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada diri sendiri. 
Sistem pemantauan ini sangat menentukan bagaimana seseorang berfungsi 
dalam masyarakat dan bagaimana dia membangun kehidupan mereka. Sistem 
ini bekerja secara otomatis jika elemen atau peristiwa dalam lingkungan 
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mempengaruhi pembelajaran tanpa disadari oleh seseorang; sejumlah reaksi 
terjadi tanpa harus memikirkan mengapa atau apa yang harus aku lakukan.  
Kebanyakan orang “tidak sadar” hampir sepanjang waktu karena mereka 
menjalani hari-hari dan malam-malam mereka dengan pilot otomatis yang 
didasarkan pada perilaku yang dulu telah dipelajari. Memunculkan perilaku 
seperti itu pada kesadaran seseorang kemudian memikirkannya merupakan 
bagian dari fungsi sistem pembelajaran reflektif. 
(Barbara K. Given, 2007:371-377) 
 
Strategi Pembelajaran Brain-Based Teaching berorientasi kepada upaya 
pemberdayaan potensi peserta didik. Strategi-strategi tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 Ada tiga strategi utama yang dapat dikembangkan dalam 
implementasi metode Brain-Based Teaching. Pertama, 
menciptakan lingkungan belajar yang menantang lingkungan 
berfikir peserta didik. Kedua, menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang menyenangkan. Dengan cara menhindari situasi 
pembelajaran yang membuat peserta didik merasa tidak nyaman 
dan tidak senang terlibat di dalamnya. Ketiga, menciptakan situasi 
pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi peserta didik. Peserta 
didik sebagai pembelajar dirangsang melalui kegiatan 
pembelajaran untuk dapat membangun pengetahuan mereka. 
Sedangkan pendidik berusaha membangun situasi pembelajaran 
yang memungkinkan seluruh peserta didik beraktifitas secara 
optimal. 
(http://elfalasy88.wordpress.com/2008/12/03/metode-pembelajaran/) 
Menurut Caine & Caine dan Acikgoz dalam Muhammet Ozden dan 
Mehmet Gultekin (2008:3), 
The teaching and learning process is formed in three important 
phases; orchestrated immersion, relaxed alertness and active 
processing. Although these phases are not separated from each 
other with distinct lines, they invigorate components of each other 
in the teaching and learning process. 
 
Penulis terjemahkan kurang-lebih sebagai berikut: Proses belajar mengajar 
Brain-Based Teaching terdiri dari tiga fase penting; orchestrated immersion, 
relaxed alertness dan  active processing. Meskipun setiap fase tidak terpisah 
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satu sama lain secara tegas, fase-fase tersebut saling menguatkan dalam proses 
belajar mengajar. Materna dalam Muhammet Ozden dan Mehmet Gultekin 
(2008:3) menyatakan, 
 
The main focus of orchestrated immersion is to make the gist of the 
subject meaningful and vivid in learners’ minds. If learners grasp 
the gist through various sense organs, retention level of the new 
input will be increased. This phase helps learners establish 
patterns and associations in their brains while providing them with 
rich and complex experiences for them, making learning more 
permanent  
 
Penulis terjemahkan kurang-lebih sebagai berikut: Fokus utama 
orchestrated immersion adalah membuat intisari materi pelajaran menjadi 
bermakna dan tertanam kuat di benak siswa. Jika siswa menangkap materi 
pelajaran dengan melibatkan berbagai sistem organ, tingkat ingatan terhadap 
masukan baru akan meningkat. Fase ini membantu siswa membangun pola-
pola dan asosiasi-asosiasi dalam otak mereka sambil memberi mereka 
pengalaman yang lebih  kaya dan lebih kompleks, hal ini membuat 
pembelajaran lebih permanen.  
Kemudian Caine & Caine dalam, “The relaxed alertness means 
challenging learners in a proper way but with a low level of threat (Caine & 
Caine, 1995). Sedangkan Pool dalam Muhammet Ozden dan Mehmet 
Gultekin (2008:3) menyatakan, “Learners need to feel secure so that they can 
take risks. If the objective is to change the thinking styles of learners through 
establishing associations between the old and new knowledge, then learners 
need to be secure and require a challenging relaxed alertness.” Penulis 
terjemahkan kurang-lebih sebagai berikut: Relaxed alertness berarti 
memberikan tantangan pada siswa dalam porsi yang tepat tetapi dengan 
tingkat ancaman yang rendah siswa butuh untuk merasa aman sehingga 
mereka bersedia mengambil resiko. Jika tujuan pembelajaran adalah 
mengubah pola pikir siswa dengan membangun asosiasi antara pengetahuan 
lama dan pengetahuan baru, maka siswa membutuhkan rasa aman dan 
mempersyaratkan kewaspadaan terelaksasi yang menantang. 
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Menurut Muhammet Ozden dan Mehmet Gultekin (2008:3) mengutip 
Caine & Caine dan Jensen,  
Active processing is the theoretical organization and 
internalization of the meaningful information by learners (Caine & 
Caine, 2002), and should be regarded as a focus on meaningful 
learning rather than memorization. One of the components of 
active processing phase is evaluation (Caine & Caine,1995). The 
context, the emotions, the physical environment, the process and 
the organization are the five components of a reliable evaluation in 
the brain-based learning. These areas of evaluation involve 
mental, physical and emotional processes as well as past, present 
and future (Jensen, 2000).  
Penulis terjemahkan kurang-lebih sebagai berikut: Active processing adalah 
penyusunan teoritis dan pengendapan informasi bermakna oleh siswa. (Caine 
& Caine, 2002), dan lebih diarahkan pada pembelajaran bermakna daripada 
mengingat. Salah satu komponen Active processing adalah evaluasi (Caine & 
Caine,1995). Konteks, emosi, kondisi fisik, proses dan pengorganisasian 
adalah lima komponen evaluasi yang reliabel dalam Brain-Based Learning. 
cakupan evaluasi ini menyangkut mental, fisik dan proses emosional baik 
dulu, sekarang dan nanti (Jansen, 2002) 
 
3. Pendekatan Konsep 
Pendekatan konsep adalah suatu pendekatan pengajaran yang secara 
langsung menyajikan pengertian dari konsep kepada siswa, siswa tidak diberi 
kesempatan menghayati sampai pada penemuan konsep tersebut. penekanannya 
adalah pemahaman siswa terhadap konsep tetapi siswa tidak mengalami sendiri 
proses penemuan atau penyusunan konsep itu.(Sunyoto, 1998: 33) 
Menurut Sunyoto, langkah-langkah pembelajaran konsep yaitu: 
1. Guru mulai menyajikan materi berupa konsep meliputi prinsip, hukum, 
teori, tentang pengertiannya dan pembuktiannya. 
2. Selanjutnya memberi contoh penerapannya disertai contoh-contoh soal 
3. Mengerjakan latihan soal yang berhubungan dengan pemakaian konsep 
yang dibahas tersebut. 
4. Metode Ceramah 
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Metode ceramah atau kuliah mimbar adalah penyajian pelajaran oleh 
guru dengan cara memberikan penjelasan-penjelasan secara lisan kepada peserta 
didik. Tujuan metode ceramah  adalah menyampaikan bahan yang bersifat 
informasi (konsep, pengertian-pengertian, prinsip-prinsip) yang banyak dan luas 
serta juga untuk penemuan-penemuan langka dan belum meluas. 
(Admaja,2006:21) 
Metode ceramah yang digunakan pada pembelajaran Pendekatan 
Konsep memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Sarosa Purwadi (1980:5), 
beberapa kelebihan dan kekurangan metode ceramah adalah sebagai berikut: 
a. Kelebihan Metode Ceramah 
Metode ceramah memiliki bebrapa kelebihan antara lain: 
1) Menghemat waktu belajar, cara ini memusatkan ide-ide guru 
2) Memungkinkan guru menggunakan pengalamannya, kebijaksanaannya, 
daripada siswa menghabiskan waktu mencoba-coba saja mencapai tujuan. 
3) Dapat mencakup sejumlah besar siswa dengan sejumlah besar bahan. 
4) Siswa dapat mengembangkan kemampuan mendengarkan secara tepat dan 
kritis. 
5) Dapat meningkatkan cara penelaahan yang tepat tentang suatu 
pengetahuan daripada siswa membaca sendiri bahan bacaan. 
6) Bila diberikan dengan baik, dapat menstimulasi siswa untuk mempelajari 
pelajaran tersebut lebih lanjut. 
7) Sangat membantu dalam memperkenalkan topik baru dengan segala latar 
belakangnya 
8) Dapat memaksa siswa mempelajari/membaca bahan-bahan dari sumber 
lain. 
b. Kekurangan Metode Ceramah 
Kekurangan metode ceramah antara lain: 
1) Sangat merugikan siswa yang tidak bergairah belajar, mendengarkan 
maupun membuat catatan 
2) Merupakan kegiatan satu arah 
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3) Bahan-bahan yang sebetulnya mudah dipelajari sendiri oleh siswa ikut 
diceramahkan 
4) Sukar menjajaki cara belajar maupun apa yang menjadi pusat perhatian 
siswa 
5) Guru lebih aktif daripada siswa 
6) Lebih banyak menyampaikan fakta 
7) Guru cenderung bersifat otoriter 
5.  Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:700), disebutkan bahwa 
“Prestasi adalah penguasaan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru”. 
Selanjutnya Sutratinah Tirtonegoro (1994:430), menyatakan”Prestasi 
belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam 
bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil 
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu”. Artinya obyek 
yang dinilai adalah hasil belajar yang pada hakekatnya adalah perubahan 
tingkah laku siswa dengan kriteria tertentu, yang ditekankan dan dinilai dari 
proses dan hasil usaha siswa. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi  
Menurut Ngalim Purwanto (1990:102) faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa dibedakan menjadi dua golongan yaitu: 
1) Faktor intern   
Yaitu faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri. Faktor dari dalam ini 
antara lain adalah perhatian, kesehatan, intelegensi, minat, motivasi, aktivitas 
belajar dan cara belajar. 
2) Faktor Ekstern  
Yaitu faktor yang berasal dari luar individu. Faktor ekstern antara lain 
faktor keluarga, keadaan awal, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 
digunakan dalam mengajar, kurikulum,  dan lingkungan sekolah. 
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Dalam penelitian ini akan dilihat efektifitas cara mengajar dengan 
pendekatan Kontektual dalam mempengaruhi prestasi belajar kimia siswa. 
 
6. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas pembelajaran berarti tingkat keberhasilan. Menurut 
Popham (2003:7) Efektivitas pengajaran seharusnya ditinjau dari hubungan 
guru tertentu yang mengajar kelompok siswa tertentu, di dalam situasi tertentu 
dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan instruksional tertentu.  
Dunne (1996:12) berpendapat bahwa Efektivitas pembelajaran 
memiliki dua karakteristik. Karakteristik pertama ialah ”memudahkan murid 
belajar” sesuatu yang ”bermanfaat”, seperti fakta keterampilan, nilai, konsep 
dan bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau sesuatu hasil belajar yang 
diinginkan. Karakteristik kedua, bahwa keterampilan diakui oleh mereka yang 
berkompeten menilai, seperti guru-guru, pelatih guru-guru, pengawas, tutor 
dan pemandu mata pelajaran atau murid-murid sendiri.  
Selanjutnya konsep keefektifan pengajaran dikaitkan dengan peranan 
guru sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak selaku fasilitator 
yang berusaha menciptakan kondisi belajar-mengajar yang efektif sehingga 
memungkinkan proses belajar-mengajar, mengembangkan bahan pelajaran 
dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran 
dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai (Usman, 
2000:21).  
Berdasarkan pendapat di atas, maka sehubungan dengan penelitian ini, 
efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang 
telah direncanakan dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat 
dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat 
pula diartikan sebagai tingkat keberhasilan. Dengan demikian pengertian 
efektivitas dalam penelitian ini adalah sejauh mana Pembelajaran Brain-Based 





7. Kesetimbangan Kimia  
Dalam Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian 2004, 
standar kompetensi dari materi pokok Kesetimbangan Kimia adalah siswa dapat 
memahami kesetimbangan reaksi kimia serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Materi dalam Kesetimbangan Kimia meliputi konsep 
kesetimbangan dinamis, pergeseran kesetimbangan kimia, kesetimbangan dalam 
industri dan tetapan kesetimbangan.  
a. Konsep Kesetimbangan Dinamis 
Abu hasil pembakaran kertas tidak akan dapat menghasilkan kertas 
kembali. Reaksi seperti itu digolongkan sebagai reaksi yang berlangsung 
searah atau reaksi yang tidak dapat balik (irreversibel). Proses-proses alami 
yang dapat balik (reaksi reversible) contohnya perubahan wujud air menjadi 
gas dan menjadi es. Di laboratorium maupun dalam proses industri banyak 
ditemukan  reaksi yang dapat balik  
Salah satu contoh reaksi reversibel adalah terjadinya reaksi antara 
hidrogen dan nitrogen untuk membentuk amonia dan reaksi penguraian 
amonia membentuk hidrogen dan nitrogen. Bila hidrogen dan nitrogen 
dicampur dalam angka banding volume 3 : 1 pada suhu kamar maka tidak 
terjadi suatu reaksi. Namun pada suhu tinggi yaitu pada suhu 200o C dan 
tekanan 30 atm serta ditambah dengan katalis maka reaksi tersebut akan 
berjalan cepat. Reaksi pembentukan amonia dari hidrogen dan nitrogen dapat 
ditulis sebagai berikut: 
3H2 (g) + N2                 2NH3 (g)  ……………..(1) 
Sebaliknya amonia juga tidak terurai pada suhu kamar. Tetapi pada 
suhu 200o C dan tekanan 30 atm serta ditambah dengan katalis maka 
penguraian ammonia akan berjalan cepat. Reaksi penguraian amonia menjadi 
hidrogen dan nitrogen dapat ditulis sebagai berikut: 
2NH3 (g)                 3H2 (g) + N2 (g)………………(2) 
Dari kedua fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa reaksi 
pembentukan amonia merupakan kebalikan dari reaksi penguraian amonia 
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atau dapat disebut juga sebagai reaksi reversible (reaksi bolak-balik) sehingga 
kedua reaksi tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 
3H2 (g) + N2 (g)                 2NH3 (g)……………..(3) 
Pada suhu 200o C dan tekanan 30 atm campuran hidrogen dan 
nitrogen bereaksi dengan cepat membentuk ammonia sampai sekitar 67,6 
persen. Sebaliknya pada kondisi yang sama ammonia terurai menghasilkan 
hidrogen dan nitrogen sebanyak 32,4 persen. Selama campuran dipertahankan 
pada suhu 200o C dan tekanan 30 atm maka banyaknya ketiga zat tersebut 
tidak akan mengalami perubahan lebih lanjut, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa reaksi tersebut telah mencapai kesetimbangan. Pada keadaan 
kesetimbangan ini secara mikroskopik tidak ada perubahan yang bisa diamati, 
seolah reaksi telah berhenti. Akan tetapi secara mikroskopik, yaitu pada 
tingkat molekul, reaksi tetap berlangsung. Oleh karena itu kesetimbangan 
kimia disebut sebagai kesetimbangan dinamis. Dalam tinjauan mikroskopik 
ini, kesetimbangan tercapai pada saat laju reaksi maju sama dengan laju reaksi 
balik. (Elizabeth Kean, 1984: 278). 
Keadaan kesetimbangan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
reaksi pembentukan amonia dari hidrogen dan nitrogen mula-mula 
berlangsung cepat kemudian dengan bertambahnya waktu konsentrasi N2 dan 
H 2 semakin berkurang, maka pembentukan NH3 semakin lambat, sedangkan 
reaksi penguraian amonia menjadi hidrogen dan nitrogen mula-mula lambat 
kemudian semakin cepat karena amonia semakin bertambah. Akhirnya 
kecepatan kedua  reaksi yang berlawanan tersebut menjadi sama. Reaksi 
pembentukan amonia dan penguraian amonia dapat dijelaskan dengan Gambar 











 3H2 (g) + N2  →  2NH3 (g)   
    laju (laju reaksi pembentukan NH3) 
   Reaksi (laju reaksi pembentukan NH3  = laju reaksi peruraian NH3) 
 
 
 2NH3 (g) →  3H2 (g) + N2 (g) 
 (laju reaksi peruraian NH3) 
 
      Waktu (t) 
Gambar 1. Grafik Perubahan laju Reaksi terhadap Waktu. 
Jika dimulai dengan amonia dengan wadah tertutup pada suhu 200o C 
dan tekanan 30 atm, reaksi-reaksi yang sama akan berlangsung tetapi 
urutannya terbalik. Jika laju reaksi telah sama serta suhu dan tekanan tidak 
berubah dan tidak ada yang ditambahkan atau diambil, maka banyaknya 
hidrogen, nitrogen dan amonia tidak berubah. 
Contoh reaksi reversibel yang lain adalah reaksi antara timbal (II) 
sulfat dengan natrium iodida, jika serbuk timbal (II) sulfat direaksikan dengan 
larutan natrium iodida, terbentuk endapan kuning dari timbal (II) iodida 
sebagai berikut: 
PbSO4 (s) + 2NaI (aq)                 PbI2 (s) + Na2SO4 (aq)  
putih         kuning 
sebaliknya, jika endapan timbal (II) iodide direaksikan dengan larutan 
natrium sulfat akan terbentuk endapan timbal (II) sulfat yang berwarna putih: 
PbI2 (s) + Na2SO4 (aq)                 PbSO4 (s) + 2NaI (aq) 
kuning   putih 
kedua reaksi diatas dapat digabungkan sebagai berikut: 
PbSO4 (s) + 2NaI (aq)                 PbI2 (s) + Na2SO4 (aq) 
(Michael Purba, 2004: 178) 
b. Pergeseran Kimia 
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Suatu reaksi kesetimbangan dapat dikehendaki dengan melakukan 
aksi-aksi atau tindakan-tindakan tertentu. Aksi atau tindakan yang dapat 
dilakukan itu meliputi: 
1) Pengubahan konsentrasi zat 
2) Pengubahan volume atau tekanan gas 
3) Pengubahan suhu 
4) Penambahan katalis 
Pergeseran kesetimbangan berdasarkan pada azas yang dirumuskan 
oleh Henri Louis Le Chatelier (1850-1936) yang dikenal sebagai azas Le 
Chatelier, “Bila terhadap suatu kesetimbangan dilakukan suatu tindakan (aksi) 
tertentu, sistem itu akan mengadakan reaksi yang cenderung menghilangkan 
pengaruh aksi tersebut”. 
1) Pengubahan konsentrasi zat 
Pada reaksi kesetimbangan A + B             C, jika zat A ditambah 
dalam campuran, berarti memperbesar konsentrasi A. semakin besar 
konsentrasi A berarti peluang untuk bereaksi lagi dengan zat B semakin 
besar, sehingga terbentuk lagi produk C. bertambahnya zat produk berarti 
reaksi bergeser kearah kanan. 
Terjadinya pergeseran kesetimbangan karena pengaruh perubahan 
konsentrasi zat dalam kesetimbangan adalah untuk mempertahankan agar 
tetapan kesetimbangannya tetap untuk reaksi di atas. 




K =    
Karena reaksi kesetimbangan diatas mempunyai tetapan kesetimbangan 
(K) yang tetap pada suhu yang tetap, walaupun ada perubahan konsentrasi 
zat A. Sesuai dengan azas Le Chatelier yang berlaku pada pengubahan 
konsentrasi zat adalah sebagai berikut: 
“Jika konsentrasi salah satu pereaksi diperbesar, maka kesetimbangan 
akan bergeser ke kanan. Sebaliknya jika konsentrasi salah satu produk 
diperbesar, maka kesetimbangan akan bergeser ke kiri”. 
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“Jika konsentrasi salah satu pereaksi diperkecil, maka kesetimbangan akan 
bergeser ke kiri. Sebaliknya jika konsentrasi salah satu produk dikurangi, 
maka kesetimbangan akan bergeser ke kanan”. 
Mengenai pengaruh pengubahan konsentrasi terhadap 
kesetimbangan dapat dilihat melalui suatu percobaan. 
Fe3+ (aq)    +    SCN
- (aq)                Fe (SCN)
2+  (aq) 
Kuning tua  Tak berwarna     merah darah 
2) Pengubahan Volume / Tekanan Gas 
Pengubahan tekanan atau volume gas hanya berpengaruh pada zat-
zat yang berfasa gas. Untuk fasa padat dan cair pengubahan tekanan atau 
volume dapat diabaikan. Hal tersebut dikarenakan perubahan tekanan atau 
volume tidak mempengaruhi konsentrasi padatan atau cairan murni karena 
jarak antar partikel dalam zat padatan atau cairan murni tetap. Hukum 
yang dirumuskan oleh Robert Boyle (1627-1691) menyatakan bahwa suhu 
dan tekanan gas berbanding terbalik dengan volume gas. Oleh karena itu 
memperbesar tekanan berarti memperkecil volume gas tersebut. 
Penambahan tekanan akan memperkecil volume berarti 
memperbesar konsentrasi semua komponen. Sesuai dengan azas Le 
Chatelier maka sistem akan bereaksi dengan mengurangi tekanan. 
Tekanan gas bergantung pada jumlah molekul dan tidak tergantung pada 
jenis gas. Oleh karena itu, untuk mengurangi tekanan maka reaksi 
kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi yang jumlah koefisiennya 
lebih kecil. Sebaliknya, jika tekanan dikurangi dengan cara memperbesar 
volume maka sistem akan bereaksi dengan menambah tekanan dengan 
cara menambah jumlah molekul. Berarti reaksi akan bergeser ke arah yang 
jumlah koefisiennya lebih besar. Karena perubahan tekanan tidak 
mempengaruhi konsentrasi zat padat dan cairan murni, koefisien zat padat 
dan zat cair tidak diperhitungkan pada perubahan tekanan. Perubahan 
tekanan juga tidak berpengaruh terhadap kesetimbangan yang memiliki 
jumlah koefisien gas sama banyak pada kedua ruas, sehingga azas Le 
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Chatelier yang berlaku pada pengubahan tekanan atau volume adalah 
sebagai berikut: 
“Jika volume diperkecil (tekanan diperbesar), maka kesetimbangan 
akan bergeser ke jumlah koefisien yang besar” 
“Jika volume diperkecil (tekanan diperbesar), maka kesetimbangan 
akan bergeser ke jumlah koefisien  yang kecil”. 
3) Pengubahan Suhu 
Apabila suhu suatu sistem kesetimbangan dinaikkan maka 
kesetimbangan akan bergeser ke arah bagian yang menyerap panas. 
Sebaliknya, jika suhu diturunkan kesetimbangan akan bergeser ke bagian 
yang melepaskan panas. 
Untuk memahami pengaruh perubahan suhu terhadap pergeseran 
kesetimbangan dapat dijelaskan pada reaksi kesetimbangan berikut. Pada 
sistem kesetimbangan pada suhu 25o C di bawah ini: 
N2 (g) + O2 (g)                2NO(g)         ∆ H = + 180,5 kj 
Dengan menaikkan suhu, kesetimbangan akan bergeser ke arah 
terbentuknya NO. Naiknya suhu berarti penambahan suhu dari lingkungan 
terhadap sistem. Sesuai dengan azas Le Chatelier, maka sistem dikenai 
aksi berupa perubahan suhu atau kalor akan diserap oleh sistem untuk 
meminimalkan pengaruh kenaikan suhu. Suhu yang diserap ini berarti 
akan dibutuhkan oleh komponen yang membutuhkan kalor. Dari reaksi di 
atas berarti pembentukan gas NO membutuhkan energi, maka perubahan 
suhu dari luar mendukung terjadinya reaksi pembentukan gas NO 
(endoterm) kesetimbangan akan bergeser kearah kanan. 
4) Peranan Katalis dalam Reaksi Kesetimbangan 
Sesuai dengan fungsinya katalis adalah sebagai zat yang 
mempercepat reaksi. Dalam kesetimbangan, katalis berperan dalam 
mempercepat terjadinya kesetimbangan dengan mempercepat reaksi maju. 
Jadi katalis berfungsi pada awal reaksi (sebelum kesetimbangan tercapai). 
Jika kesetimbangan telah tercapai, maka katalis telah berhenti 
berfungsi. Katalis hanya mampu mempercepat dan terbentuk kembali 
  
23 
pada akhir reaksi. Dengan demikian, katalis tidak dapat menggeser reaksi 
yang telah setimbang. 
 
 
c. Sistem Kesetimbangan dalam Industri 
Sistem kesetimbangan dalam industri merupakan penerapan dari 
penggunaan rekasi kimia untuk memproduksi suatu zat dengan sebanyak-
banyaknya dengan memanfaatkan pergeseran dalam sistem kesetimbangan. 
Sehingga proses ini dapat dilakukan secara ekonomis dan produk 
yang dihasilkan optimal. Pemilihan kondisi optimal dapat dilakukan dengan 
menggunakan azas Le Chatelier. 
1) Pembuatan Amonia 
Pembuatan amonia berasal dari gas-gas nitrogen dan hidrogen. 
Reaksi yang berlangsung adalah: 
N2 (g) + 3H2 (g)                2NH3 (g)             ∆ H = -92,22 kj 
Pada suhu biasa, reaksi berjalan  lambat sekali. Jika suhu dinaikkan 
reaksi akan berjalan jauh lebih cepat. Akan tetapi penambahan suhu 
menyebabkan reaksi bergeser ke kiri, sehingga mengurangi hasil NH3. 
Dengan memperhitungkan faktor waktu dan hasil, maka suhu yang digunakan 
adalah 500o C. 
Untuk mempercepat tercapainya kesetimbangan, dipakai katalis 
oksida besi. Agar reaksi bergeser ke kanan, tekanan yang digunakan harus 
tinggi. Tekanan 200 atm akan memberikan hasil amonia 15%, tekanan 350 
atm menghasilkan amonia 30% dan tekanan 1000 atm akan menghasilkan 
amonia 40% 
Selama berlangsung, gas-gas hidrogen dan nitrogen terus-menerus 
ditambahkan ke dalam campuran. Sedangkan NH3 yang terbentuk harus 
segera dipisahkan dari campuran dengan cara mengembunkannya, sebab titik 
didih NH3 jauh lebih tinggi dari titik didih N2 dan H2 (Irfan Anshory, 
1987:177). 
2) Pembuatan Asam Sulfat 
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S (g) + O2 (g)                 SO2 (g) 
2SO2 (g) + O2 (g)                   2SO3 (g) 
H2SO4 (aq) + SO3 (g)               H2S2O7 (l) 
H2S2O7 (l) + H2O (l)               H2SO4 (aq) 
Tahap terpenting dari proses ini adalah reaksi yang kedua. Reaksi ini 
merupakan reaksi kesetimbangan dan eksoterm. Reaksi ini hanya berlangsung 
baik pada suhu tinggi. Akan tetapi pada suhu tinggi justru kesetimbangan 
bergeser ke kiri. Sehingga mengurangi hasil SO3, maka pada proses ini 
digunakan suhu sekitar 5000o C. 
Sebenarnya tekanan yang besar akan menguntungkan produksi SO3, 
akan tetapi penambahan tekanan tidak diimbangi dengan penambahan hasil 
memadai. Karena tanpa tekanan besarpun, yaitu dengan adanya katalisator 
V2O5 reaksi ke kanan sudah cukup sempurna. Oleh karena itu pada proses 
kontak tidak digunakan tekanan besar melainkan pada tekanan normal. 
d. Tetapan Kesetimbangan 
Pada tahun 1864 Gulberg gan Wange menemukan adanya hubungan 
antara konsentrasi komponen-komponen dalam kesetimbangan. Hubungan 
yang tatap tersebut disebut hukum kesetimbangan atau tetapan 
kesetimbangan. 
1) Rumus Tetapan Kesetimbangan Kc 
Untuk reaksi umum pada kesetimbangan homogen: 
pA (g) + qB (g)                  rC (g) + sD (g) 
persamaan tetapan kesetimbangannya adalah:  
[ ] [ ]





K =  
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Persamaan di atas disebut juga sebagai hukum kesetimbangan. Kc 
adalah konstanta kesetimbangan dengan [A], [B], [C] dan [D] adalah 
konsentrasi A, B, C dan D. 
Untuk reaksi heterogen, harga Kc yang diperhitungkan adalah: 
a. Untuk campuran gas dengan padat yang diperhitungkan adalah gas. 
b. Untuk campuran larutan dengan padat yang diperhitungkan adalah 
larutan. 
Contoh: pA (g) + qB (s)      r         C (g) + sD (g) 
Maka, 






K =  
2)  Derajat Disosiasi 
Derajat disosiasi adalah bagian/ presentase mol zat yang terurai 






3) Rumusan Tetapan Kesetimbagan Kp 
Kp adalah kesetimbangan dengan data tekanan. Karena yang 
mempunyai tekanan adalah fasa gas, maka perhitungan dilakukan hanya 
untuk fasa gas. 
a. Reaksi Homogen 

















PA = Fraksi mol zat A   dimana:  
PB = Fraksi mol zat B totalA Ptotalmol
Azatmol
P ´=  
PC = Fraksi mol zat C totalC Ptotalmol
Czatmol
P ´=  
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PD = Fraksi mol zat D 
b. Reaksi Heterogen 













4) Hubungan Harga Kc dan Kp 
Hukum gas ideal : nRTPV =  
   MRTRT
V
n
P ==  
   M = Molaritas (Konsentrasi) 
Reaksi setimbang: 
P A(g) + q B(g)                    r C(g) + s D(g) 
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B. Kerangka Pemikiran 
Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar dapat diukur dari 
prestasi belajar yang pada umumnya di berikan guru dalam bentuk angka maupun 
kalimat yang mencerminkan seberapa besar kompetensi-kompetensi yang telah 
dikuasai oleh siswa. Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik faktor eksternal maupun internal. Metode belajar sebagai 
faktor eksternal memiliki peran yang besar dalam menentukan keberhasilan 
belajar siswa.  
Prestasi rendah dapat disebabkan antara lain oleh  proses pembelajaran 
yang monoton dimana siswa kurang diberi kesempatan mengalami pengalaman 
belajar mereka. Pembelajaran Pendekatan konsep dengan Metode ceramah yang 
masih dominan dalam pembelajaran kimia di SMA  mengarahkan siswa untuk 
menerima rumus dan konsep-konsep tanpa tahu bagaimana rumus dan konsep itu 
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diperoleh. Siswa mendengar, mencatat informasi untuk kemudian 
mengerluarkannya kembali ketika menghadapi tes.Hal tersebut sangat merugikan 
siswa yang kurang memiliki gairah belajar. Siswa bersikap pasif, malas dan 
merasa bosan dalam proses pembelajaran. Iklim tersebut tidak kondusif untuk 
membekali siswa dengan informasi materi pelajaran yang dapat bertahan lama dan 
dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang demikian 
menitik beratkan pada tujuan pembelajarannya dan mengesampingkan proses dan 
pengalaman belajar. Pada umumnya siswa melupakan materi pelajaran dengan 
mudah karena materi tersebut tersimpan dalam memori jangka pendek yang tidak 
bertahan lama. 
Untuk itu perlu dirancang iklim pembelajaran yang kondusif guna  
mendorong siswa bersikap aktif. Siswa menemukan pengetahuan dengan usaha 
mereka sendiri, hal itu dapat menimbulkan kebermaknaan dalam belajar dengan 
mengalami pengalaman belajar mereka sendiri. Siswa menguasai konsep dengan 
lebih baik dan mampu menerapkan konsep-konsep tersebut dalam memecahkan 
permasalahan yang ditemuinya. 
Pendekatan Brain-Based Teaching merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam belajar kimia yang lebih bermakna. 
Pendekatan Brain-Based Teaching merupakan konsep belajar yang memanfaatkan 
satu kesatuan lima sistem pembelajaran alamiah otak, yaitu emosi, sosial, kognisi, 
fisik dan reflektif, dan memberikan porsi yang seimbang terhadap penggunaan 
kelima sistem pembelajaran tersebut tanpa mengunggulkan salah satu sistem. 
Pendekatan ini memungkinkan guru menyusun pembelajaran yang relevan bagi 
siswa dan selaras dengan tujuan pribadi siswa (emosional), memberi peluang 
untuk mengalami pengalaman sendiri bersama teman dalam kelompok kerja 
(sosial), menfasilitasi pencarian pengetahuan dan pengembangan kecakapan 
melalui pemecahan masalah nyata (kognitif), menciptakan keterlibatan aktif siswa 
melalui proyek-proyek bermakna (fisik), dan mengajari siswa menganalisis 
kemajuan, memikirkan cara memperoleh kemajuan dan merencanakan 
pembelajaran selanjutnya (reflektif). 
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Penerapan pendekatan Brain-Based Teaching dapat menciptakan hasrat 
untuk belajar, meningkatkan aktifitas dan partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga motivasi siswa akan meningkat. Penerapan pendekatan ini 
akan lebih efektif dalam meningkatkan prestasi siswa karena kebutuhan alami 
siswa dapat terpenuhi. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan memenuhi tujuan 
pribadi, kebutuhan menjadi bagian dari kelompok, kebutuhan mengetahui, 
kebutuhan melakukan sesuatu, kebutuhan melakukan uji coba dan eksplorasi. 


















Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran Penelitian 
C. Perumusan Hipotesis 
Dari tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran di atas dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Pendekatan Brain-Based Teaching efektif untuk meningkatkan prestasi belajar 





Siswa pasif, bosan, 
motivasi belajar 
siswa rendah, 
bersikap masa bodoh 
Siswa aktif, kritis,  
belajar dengan 
bergairah, motivasi 
belajar tinggi,  tidak 
cepat bosan 
Metode Ceramah:  
Monoton, guru aktif, 
siswa pasif, menitik 
beratkan pada tujuan, 
kurang pengalaman 
belajar 
Pendekatan Brain-Based Teaching: 
Siswa aktif, menitik beratkan proses 
penemuan konsep, memenuhi 
kebutuhan siswa;memenuhi tujuan 
pribadi, menjadi bagian dari 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA MTA Surakarta dengan subyek 
penelitian siswa-siswa kelas XI Program IPA semester I tahun ajaran 2008/2009 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2008 sampai Maret 2009 
dengan rincian tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi pengajuan judul skripsi, pembuatan proposal, permohonan 
ijin penelitian, konsultasi instrumen penelitian. Tahap ini dilaksanakan bulan 
Agustus sampai dengan Oktober 2008 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi uji coba instrumen, pelaksanaan mengajar dan 
pengambilan data. Tahap ini dilaksanakan pada bulan November sampai 
dengan Desember 2008 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data dan penyusunan laporan hasil penelitian. 
Tahap ini dilaksanakan pada bulan Desember 2008 sampai dengan Maret 
2009. 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan Radomized Control-Group Pretest-Posttest Design. Adapun 









 Tabel 1. Desain Eksperimen Penelitian 
Kelompok Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T1 - T2 
(Depdikbud, 1981: 33) 
Keterangan: 
T1 = Pretest; T2 = Posttest; X1 = Pembelajaran dengan Pendekatan Brain-Based 
Teaching  
Prosedur dalam penelitian ini adalah: 
1. Memberikan Pretest T1 pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
untuk mengukur rata-rata hasil belajar sebelum siswa diberi perlakuan. 
2. Memberikan perlakuan X pada kelompok eksperimen berupa Pembelajaran 
Brain-Based Teaching dengan metode eksperimen dan demonstrasi. 
3. Memberikan pembelajaran dengan metode ceramah-praktikum pada 
kelompok kontrol 
4. Memberikan Posttest T2 pada kelompok eksperimen untuk mengukur rata-rata 
prestasi belajar yang dicapai siswa setelah adanya pembelajaran. 
5. Memberikan Posttest T2 pada kelompok kontrol untuk mengukur rata-rata 
prestasi belajar yang dicapai siswa setelah adanya pembelajaran. 
6. Menentukan selisih nilai antara T1 dan T2 (Gain Score) pada kelompok 
eksperimen untuk mengukur rata-rata selisih nilai Pretest dan Posttest (Z1) 
7. Menentukan selisih nilai antara T1 dan T2 (Gain Score) pada kelompok 
kontrol untuk mengukur rata-rata selisih nilai Pretest dan Posttest (Z1) 
8. Membandingkan Z1 dan Z2 untuk menentukan perbedaan yang timbul, jika 
ada sebagai akibat perlakuan X 
9. Menentukan tes statistik yang sesuai untuk menentukan apakah perbedaan 
tersebut signifikan, yaitu apakah perbedaan tersebut cukup besar untuk 






C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Program IPA SMA 
MTA Surakarta semester I tahun ajaran 2007/2008 yang terdiri dari 3 kelas 
dengan masing-masing kelas terdiri dari 35 siswa. 
2.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Cluster random sampling, yaitu mengambil 2 kelas sebagai kelompok sampel 
secara acak dari populasi untuk diambil sebagai kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes untuk 
prestasi belajar aspek kognitif. Bentuk tes berupa tes obyektif. Aspek afektif 
menggunakan angket sikap dan aspek psikomotor menggunakan teknik observasi. 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah sesuatu yang menjadi dasar obyek pengamatan dan 
sebagai faktor yang berperan dalam peristiwa yang diteliti. Variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang dipilih untuk dicari 
pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
Veriabel bebas dalam penelitian ini adalah metode mengajar 
dalam pendekatan pembelajaran Brain-Based Teaching, metode yang 
digunakan adalah metode eksperimen dan demonstrasi. 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang kehadirannya dipengaruhi 






2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk pengumpulan data 
adalah: 
a. Metode Tes  
Suharsimi Arikunto (2002: 198) menyatakan bahwa “Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan dan bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. 
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
pencapaian hasil belajar siswa serta digunakan untuk menguji 
keseimbangan kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
Tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis berupa pilihan ganda 
yang mencakup, materi pelajaran. Data yang diperoleh digunakan untuk 
mengukur prestasi siswa pada ranah kognitif. Sebelum diujikan kepada 
siswa soal tersebut harus telah diujicobakan kepada kelompok ujicoba. 
Hasil ujicoba digunakan untuk analisis item. 
b. Metode Angket 
Suharsini Arikunto (2002: 128) menyatakan bahwa “Angket atau 
kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi 
atau hal-hal yang ia ketahui”. 
Angket digunakan untuk mengambil data tentang hasil belajar 
ranah afektif. Angket yang telah disusun ini kemudian digunakan untuk 
mengukur tingkat sikap ilmiah siswa terhadap pelajaran kimia. 
c. Metode Observasi 
Penilaian ranah psikomotor dilakukan selama proses kegiatan 
belajar mengajar dengan melakukan observasi kompetensi-kompetensi 
siswa dan sikap siswa terhadap kegiatan belajar mengajar. Penilaian ini 




3. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari dua instrumen, yaitu 
instrumen tes dan instrumen non tes. Instrumen non tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain pembelajaran, materi pelajaran, petunjuk praktikum. 
Instrumen tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar ranah kognitif. Berikut 
ini langkah-langkah penyusunan instrumen: 
1. Instrumen Tes 
Tes digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa aspek 
kognitif. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah buatan guru atau 
soal belum baku (standar) 
Langkah-langkah penyusunan instrumen tes: 
1) Proses spesifikasi data 
Ditekankan pada penyusunan konsep yang menjadi pusat 
perhatian. Kemudian dapat diukur dan menentukan indikator 
2) Penyusunan kisi-kisi tes 
Dari variabel dan indikator yang telah dirumuskan dapat dibuat 
kisi-kisi tes. Kisi-kisi tes dapat diperoleh dari pedoman penyusunan item 
pertanyaan maupun pertanyaan beserta jumlahmya sehingga keseluruhan 
aspek dapat tercakup. 
3) Penyusunan item tes 
Dari kisi-kisi tes yang telah dibuat, disusun item/soal tes 
4) Perbaikan soal tes 
Instrumen yang baik adalah instrumen yang telah diujicobakan kepada 
kelas lain kemudian baru diterapkan pada kelas eksperimen dan kontrol. 
Instrumen tes yang baik dapat diketahui dengan lebih dahulu mencari taraf 
kesukaran, daya pembeda, validitas dan reliabilitasnya. Berikut ini uji tes 
obyektif yang dilakukan: 
a. Uji Validitas 
Validitas suatu tes adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu 
mengukur apa yang sebenarnya diukur. Hal ini untuk mengetahui sejauh 
mana taraf korelasinya atau taraf validitas empirisnya. 
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data yang diteliti dengan 
tepat. Untuk mengukur ketepatan data tersebut menurut Annas Sudjiono 










   
Keterangan: 
rxy  = Koefisien kolerasi antara variabel x dan y 
∑X = Skor masing-masing item 
∑XY = Jumlah perkalian X dan Y 
∑X2 = Jumlah kuadrat X 
∑Y2 = Jumlah kuadrat Y 
N  = Jumlah subyek 
Taraf signifikansi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% 
Klasifiksi validitas soal ditunjukkan oleh tabel 2.1 
Tabel 2 Klasifikasi Validitas 
Koefisien Kolerasi Kualifikasi 
0.800 – 1.000 
0.600 – 0.800 
0.400 – 0.600 
0.200 – 0.400 






(Suharsimi Arikunto,2002:157)  
Kriteria item dinyatakan valid apabila rxy > rtabel. Sedang kriteria item 
dinyatakan tidak valid (drop) apabila rxy < rtabel. 
b. Uji Reliabilitas 
Suatu alat ukur dikatakan memenuhi taraf reliabilitas yang tinggi 
jika alat tersebut dikenakan pada kelompok yang sama memberikan hasil 
yang sama meskipun pada saat atau waktu yang berbeda. 































r11  : Indeks reliabilitas instrumen 
N  : Cacah butir instrumen 
pi  : Proporsi cacah subjek yang menjawab benar pada butir  
                           ke-i         
qi  : i-p, i= 1,2,….N 
st  : Variansi total 
kualifikasi koefisien reliabilitas: 
0,00 < r11 < 0,20 reabilitas sangat rendah 
0,20 < r11 < 0,40 reabilitas rendah 
0,40 < r11 < 0,60 reabilitas cukup 
0,60 < r11 < 0,80 reabilitas tinggi 
0,80 < r11 < 1,00 reabilitas sangat tinggi 
(Suharsimi Arikunto, 1998:71) 
c. Tingkat Kesukaran  
Tingkat kesukaran soal menyatakan berapa bagian dari peserta tes 
dapat dengan benar menjawab suatu butir soal. Dengan demikian, tingkat 
kesukaran soal dapat ditetapkan berdasarkan perbandingan antara jumlah 
siswa yang menjawab benar suatu soal dan jumlah seluruh siswa yang 
mengerjakan butir soal tersebut, yaitu jumlah mereka yang menjawab 
ditambah dengan yang mengerjakan salah. 
Menurut Marsidjo (1995:189-192), untuk menguji tingkat 







IK   = Indeks Kesukaran 
B   = Jumlah jawaban benar 
N   = Jumlah siswa 
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Skor maksimal = Besarnya skor yang dituntut oleh suatu jawaban 
yang benar dari suatu item 
Tabel 3 Klasifikasi Indeks Kesukaran  
Koefisien Kolerasi Kualifikasi 
0,81 – 1,00 
0,61 – 0,80 
0,41 – 0,60 
0,21 – 0,40 







d. Taraf Pembeda Soal Suatu Item 
Taraf pembeda suatu item adalah taraf dimana jumlah jawaban 
benar dari siswa yang tergolong kelompok atas (pandai) berbeda dari 
siswa yang tergolong kelompok bawah (kurang pandai). Perbedaan 
jawaban benar dari siswa yang tergolong kelompok atas dan bawah 








D  : Indeks Diskriminasi 
KA  : Jumlah jawaban benar yang diperoleh dari siswa  
 kelompok atas 
K  : Jumlah jawaban benar yang diperoleh dari siswa  
  kelompok bawah  
nKA atau nKB : Jumlah siswa yang tergolong kelompok atas atau   
    kelompok bawah 
kualifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut: 
0,80 – 1,00 : Sangat Membedakan (SM) 
0,60 – 0,79 : Lebih Membedakan (LM) 
0,40 – 0,59 : Cukup Membedakan (CM) 
0,20 – 0,39 : Kurang Membedakan (KM) 






2. Instrumen Angket 
Suharsini Arikunto (2002: 128) menyatakan bahwa “Angket atau 
kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau 
hal-hal yang ia ketahui”. 
Angket digunakan untuk mengambil data tentang hasil belajar ranah 
afektif. Angket yang telah disusun ini kemudian digunakan untuk mengukur 
tingkat sikap ilmiah siswa terhadap pelajaran kimia. 
Dalam penelitian ini, bentuk angket yang digunakan adalah bentuk 
cek-list, yaitu suatu bentuk angket dimana pengisi angket tinggal memberi 
tanda cek (V) pada kolom yang telah disediakan. Alternatif jawaban ada 4. 
Untuk item positif skor yang diberikan mulai dari  4 sampai 1.  
 Tabel 4. Petunjuk Penilaian Afektif 
Skor untuk aspek yang dinilai Nilai 
SS (Sangat Setuju) 
S (Setuju) 
TS (Tidak Setuju) 





 keterangan:  
· lebihatausx 2+    : Sangat Baik  (A) 
· sxdansxantara 21 ++   : Baik   (B) 
· sxdansxantara 11 +-   : Cukup   (C) 
· sxdansxantara 12 --   : Kurang  (D) 
· rendahlebihatausxantara 2-  : Kurang sekali (E) 
dengan, x  = rata-rata dan s = simpangan baku  
Depdikbud, 1981 dalam Mamik Subelo, 1994:102 





1) Validitas  












rxy  : Koefisien korelasi suatu butir  
n  : Cacah obyek yang dikenai tes (instrumen) 
X  : Skor butir ke-i 
Y  : Skor total 
2) Reliabilitas 





























r11 : Indeks reliabilitas instrumen 
N : Cacah butir instrumen 
Si2 : Variansi belahan ke-i, i= 1,2,….N 
   Variansi belahan ke-i, i= 1,2,…k(k≤N) 
St2 : Variansi skor-skor yang diperoleh subyek uji coba 
(Budiyono, 2004:70) 
3. Instrumen Observasi 
Instrumen penilaian psikomotor berupa lembar penilaian observasi 
kinerja (performance assessment). Bentuk instrumen ini digunakan untuk 
kompetensi yang berhubungan dengan praktek. Perangkat tes ini diisi oleh 
guru atau asisten laboratorium sesuai dengan kriteria skor untuk tiap-tiap 






E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, perlu terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisisnya, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
 
a. Uji Normalitas Data 
Uji ini digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan metode Lilliefors 
dengan prosedur: 
1) Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Taraf Signifikansi (α) = 0,05 
3) Statistik Uji (Budiyono,2000:176) 






= 11  
Dengan: 
F (Z1) : P (Z≤Z1); Z ~ N (0,1) 
S(Z1) : proporsi cacah Z< Z, terhadap ukuran sampel 
4) Daerah Kritik (DK) : { L | L | > L α:n }; n adalah ukuran sampel 
5) Keputusan Uji 
H0 ditolak jika Lhitung terletak di daerah kritik 
6) Kesimpulan 
a) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H0 
diterima 
b) Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H0 
ditolak 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas ini 
digunakan metode Bartlett sebagai berikut: 
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X2 = (ln 10) {B - ∑ (n1 – 1) log S12} 
     = 2,3026 {B - ∑ (n1 – 1) log S12} 













S   (Wayan Nurkacana, dkk, 1986: 139) 
Hipotesis yang akan yang diuji adalah: 
H0 = δ12 ¹  δ22 = paling sedikit satu tanda sama tidak berlaku  
H1 = δ12 = δ22 = kedua populasi mempunyai varian yang sama 
Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas dengan 
menggunakan uji Bartlett sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis 
H0 = δ12 ¹  δ22  
H1 = δ12 = δ22  
2. Menghitung variansi masing-masing sampel (S1










S i  














4. Menghitung harga satuan 
B = (log S2) ∑ (ni – 1) 
5. Menghitung Chi- Kuadrat (χ2) dengan rumus: 
χ2 = (ln 10) {B - ∑ (ni – 1) log S12} 
6. Menghitung χ2 dari tabel distribusi Chi- Kuadrat pada taraf signifikan 5% 
7. Kriteria uji 
H0 diterima apabila χ2hitung < χ2tabel yang berarti sampel homogen. 
(Sudjana, 1996: 261-263) 
 
2. Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui adanya perbedaan prestasi belajar siswa kelas 
eksperimen dan kontrol, dilakukan penghitungan rerata data selisih pretes dan 
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postes. Kemudian, dilanjutkan dengan Uji-t Pihak Kanan untuk mengetahui 
adanya perbedaan yang signifikan antara rerata prestasi kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Menghitung rerata data selisih pretes dan postes kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Rumus rerata yang dipakai: 
n
X
X å=      (Budiyono, 2004: 41) 
2. Menghitung variansi data selisih pretes dan postes kelas eksperimen dan kelas 










s   (Budiyono, 2004: 50) 
3. Menguji signifikansi perbedaan rerata data selisih pretes dan postes kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan Uji-t Pihak Kanan. Langkah ujinya 
sebagai berikut: 
a. Hipotesis  
H0 : µ1 < µ 2 (prestasi siswa kelas eksperimen lebih rendah atau sama 
dengan prestasi siswa kelas kontrol) 
H1 : µ1 ¹ µ2 (prestasi siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada prestasi 
siswa kelas kontrol)  
b. Taraf Signifikansi (α) = 0,05 
c. Statistik Uji yang digunakan: 
 


























 1X  : mean dari sampel kelompok eksperimen 
       2X  : mean dari sampel kelompok kontrol 
 21s  : variansi dari kelompok eksperimen 
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 22s  : variansi dari kelompok kontrol 
 n1 : ukuran sampel dari kelompok eksperimen 
 n2 : ukuran sampel dari kelompok kontrol 
d. Menentukan daerah kritik (DK):  t hitung > t (1/2α;n1 +n2 – 2) 
e. Keputusan Uji 
Tolak H0 jika thitung terletak di daerah kritik 
f. Kesimpulan 
1) Prestasi siswa kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan 
prestasi siswa kelas kontrol jika H0 diterima 
2) Prestasi siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada prestasi siswa 
kelas kontrol jika H0 ditolak 











A. Deskripsi Data 
Data yang dihasilkan akan dianalisis dalam penelitian ini adalah data 
nilai pretes dan prestasi belajar siswa pada pelajaran Kimia pokok bahasan 
Kesetimbangan Kimia. Prestasi belajar siswa meliputi aspek kognitif, aspek 
afektif dan aspek psikomotor. Data-data tersebut diambil dari satu kelompok 
eksperimen yang diajar dengan Pendekatan Brain-Based Teaching dan satu 
kelompok kontrol yang diajar dengan Pendekatan Konsep. Jumlah siswa yang 
dilibatkan dalam penelitian ini adalah 65 siswa dari kelas XI IPA 2 dan XI 1PA 3  
SMA MTA  Surakarta tahun ajaran 2008/2009. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini 
disajikan deskripsi data penelitian masing-masing variabel. 
1. Prestasi Belajar Pokok Bahasan Kesetimbangan Kimia Kelas Eksperimen  
Data penelitian mengenai prestasi belajar meliputi aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor siswa pada pokok bahasan Kesetimbangan Kimia. Sampel 
berjumlah 31 siswa yang berasal dari kelas XI IPA 2. Data selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan deskripsi data penelitian secara 
ringkas dapat dilihat pada tabel 5. 
2. Prestasi Belajar Pokok Bahasan Kesetimbangan Kimia Kelas Kontrol 
Data penelitian mengenai prestasi belajar meliputi aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor siswa pada pokok bahasan Kesetimbangan Kimia. Sampel 
berjumlah 34 siswa yang berasal dari kelas XI IPA 3. Data selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan deskripsi data penelitian secara 










Tabel. 5. Rangkuman Deskripsi Data Penelitian 
Uraian Eksperimen Kontrol 
Rata-rata Pretes Kognitif 
Rata-rata Pretes Afektif 
Rata-rata Pretes Psikomotor 
Rata-rata Postes Kognitif 
Rata-rata Postes Afektif 
Rata-rata Postes Psikomotor 
Rata-rata Selisih Nilai Kognitif 
Rata-rata Selisih Nilai Afektif 



















Data penelitian berikut dinyatakan dengan set distribusi untuk 
mempermudah pengamatan hasil penelitian. 
1. Nilai Kognitif Pokok Bahasan Kesetimbangan Kimia 
Distribusi frekuensi nilai pretes kognitif siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol pada pokok bahasan Kesetimbangan Kimia disajikan dalam 
tabel 6 dan 7. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kognitif Siswa Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
10 - 14 12 2 6.45 
15 - 19 17 3 9.68 
20 - 24 22 7 22.58 
25 - 29 27 5 16.13 
30 -34 32 7 22.58 
35 - 39 37 4 12.9 
40 - 44 42 3 9.68 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kognitif Siswa Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
10 --16 13 8 25.81 
17 - 23 20 3 9.68 
24 - 30 27 7 22.58 
31 - 37 34 8 25.80 
38 -44 41 5 16.13 
45 - 51 48 0 0.00 




Distribusi frekuensi nilai postes kognitif siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol pada pokok bahasan Kesetimbangan Kimia disajikan dalam 
tabel 8 dan 9. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kognitif Siswa Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
31 - 37 34 2 6.45 
38 - 44 41 5 16.13 
45 - 51 48 3 9.68 
52 - 58 55 14 45.16 
59 - 65 62 7 22.58 
66 - 72 69 2 6.45 
73 - 79 76 0 0.00 
80 - 86 83 1 3.23 
 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kognitif Siswa Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
10 -- 15 12.5 1 3.23 
16 -- 21 18.5 2 6.45 
22 -- 27 24.5 1 3.23 
28 -- 33 30.5 2 6.45 
34 -- 39 36.5 1 3.23 
40 -- 45 42.5 7 22.58 
46 -- 51 48.5 8 25.81 
52 -- 57 54.5 5 16.13 
58 -- 63 60.5 3 9.68 
 
Distribusi frekuensi selisih nilai pretes-postes kognitif siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada pokok bahasan Kesetimbangan Kimia 
disajikan dalam tabel 10 dan histogramnya dapat dilihat pada gambar 3. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Selisih Nilai Pretes-Postes Kognitif Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Frekuensi Frek. Relatif (%) 
Interval 
Nilai 
Tengah Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
-21 s/d -10 15.5 3 1 9.68 3.23 
-9 s/d 0 4.5 4 2 12.908 6.45 
1 s/d 10 5.5 4 5 12.908 16.13 
11 s/d 20 15.5 10 3 32.26 9.68 
21 s/d 30 25.5 5 9 16.13 29.03 
31 s/d 40 35.5 4 9 12.90 29.03 




















Gambar 3. Histogram Selisih Nilai Pretes-Postes Kognitif Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
2. Nilai Afektif Pokok Bahasan Kesetimbangan kimia 
Distribusi frekuensi nilai pretes afektif siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada pokok bahasan Kesetimbangan Kimia disajikan dalam tabel 11 dan 
12. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Nilai Pretes  Afektif Siswa Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
15 - 20 17.5 12 38.71 
21 - 26 23.5 18 58.06 
27 - 32 29.5 0 0.00 
33 - 38 35.5 1 3.23 
 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Nilai Pretas Afektif Siswa Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
19 - 22 20.5 9 29.03 
23 - 26 24.5 20 64.52 
27 - 30 28.5 3 9.68 
31 - 34 32.5 2 6.45 
 
Distribusi frekuensi nilai postes afektif siswa kelas kontrol pada pokok 




Tabel 16. Distribusi Frekuensi Nilai Postes Afektif Siswa Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
39 - 44 41.5 8 25.81 
45 - 50 47.5 16 51.61 
51 - 56 53.5 8 25.81 
57 - 62 59.5 2 6.45 
 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Nilai Postes Afektif Siswa Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
21 - 26 23.5 1 3.23 
27 - 32 29.5 1 3.23 
33 - 38 35.5 2 6.45 
39 - 44 41.5 12 38.71 
45 - 50 47.5 9 29.03 
51 - 56 53.5 5 16.13 
57 - 62 59.5 1 3.23 
 
Distribusi frekuensi selisih nilai pretes-postes afektif siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada pokok bahasan Kesetimbangan Kimia 
disajikan dalam tabel 18 dan histogramnya dapat dilihat pada gambar 4. 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Selisih Nilai Pretes-Postes Afektif Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Frekuensi Frek. Relatif (%) 
Interval 
Nilai 
Tengah Eksperimen  Kontrol Eksperimen  Kontrol 
4 s/d 10 7 2 0 0.06 0 
11 s/d 17 14 3 4 0.10 0.18 
18 s/d 24 21 14 12 0.45 0.35 
25 s/d 31 28 10 14 0.32 0.41 













































Gambar 4. Histogram Selisih Nilai Afektif Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
3. Nilai Psikomotor Pokok Bahasan Kesetimbangan Kimia 
Distribusi frekuensi nilai pretes psikomotor siswa kelas eksperimen dn 
kelas psikomotor pada pokok bahasan Kesetimbangan Kimia disajikan dalam 
tabel 19 dan 20. 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Psikomotor Siswa Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
8 - 10 9 5 16.13 
11 - 13 12 19 61.29 
14 - 16 15 7 22.58 
 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Psikomotor Siswa Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
8 -- 10 9 7 22.58 
11 -- 13 12 17 54.84 
14 - 16 15 10 32.26 
 
Distribusi frekuensi nilai postes psikomotor siswa kelas eksperimen 






Tabel 21. Distribusi Frekuensi Nilai Postes Psikomotor Siswa Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
11 - 13 12 3 9.68 
14 - 16 15 16 51.61 
17 - 19 18 12 38.71 
 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Nilai Postes Psikomotor Siswa Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Frek. Relatif (%) 
11 - 13 12 5 16.13 
14 - 16 15 20 64.52 
17 - 19 18 9 29.03 
 
Distribusi frekuensi selisih nilai pretes-postes psikomotor siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada pokok bahasan Kesetimbangan Kimia 
disajikan dalam tabel 23  dan histogramnya dapat dilihat pada gambar 5. 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Selisih Nilai Pretes-Postes Psikomotor Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Frekuensi Frek. Relatif (%) 
Interval 
Nilai 
Tengah Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
0,5--1,9 1.2 4 9 10,81 0.11 
2--3,4 2.7 14 16 37,84 0.38 
3,5--4,9 4.2 9 8 24,32 0.24 
5--6,4 5.7 7 1 18,92 0.19 






















Gambar 5. Histogram Selisih Nilai Pretes-Postes Psikomotor Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum melaksanakan analisis uji-t pihak kanan untuk menguji 
hipotesis penelitian perlu dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan 
uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data menggunkan uji Liliefors dengan rumus yang 
telah disebutkan pada bab sebelumnya. Hasil uji normalitas selisih nilai 
kognitif, selisih nilai afektif, selisih nilai psikomotor secara lengkap dapat 
dilihat pada lampiran 18 dan telah dirangkum dalam tabel-tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 24. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Selisih Nilai Kognitif 




1 Eksperimen 0.1368 0.1457 Normal 
2 Kontrol 0.1420 0.1457 Normal 
 
Tabel 25. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Selisih Nilai Afektif 




1 Eksperimen 0.1249 0.1457 Normal 
2 Kontrol 0.0779 0.1457 Normal 
 
Tabel 26. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Selisih Nilai Psikomotor 




1 Eksperimen 0.1216 0.1457 Normal 
2 Kontrol 0.1148 0.1457 Normal 
 
Dari tabel-tabel diatas dapat diketahui bahwa harga statistik uji Lhitung 
lebih kecil dari harga Ltabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Bartlett dengan 
taraf signifikansi 5%. Hasil uji homogenitas secara lengkap dapat dilihat 
dalam tabel-tabel berikut: 
Tabel 27. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Kognitif 
S2 B χ2Hitung χ2 Tabel Kesimpulan 
27,4229 157, 1300 6, 9483 3,8410 Tidak Homogen 
 
Tabel 28. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Afektif 
S2 B χ2Hitung χ2 Tabel Kesimpulan 
26,7626 97, 9804 - 0, 0281 3,8410 Homogen 
 
Tabel 29. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Selisih Nilai Psikomotor 
S2 B χ2Hitung χ2 Tabel Kesimpulan 
2,0900 28, 7728 0, 4630 3,8410 Homogen 
 
Tabel-tabel selisih nilai afektif dan selisih nilai psikomotor di atas 
menunjukkan bahwa harga χ2Hitung lebih kecil dari χ2 Tabel atau berada diluar daerah 
kritik, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
homogen. Sedangkan pada tabel selisih nilai kognitif menunjukkan bahwa harga 
χ2Hitung lebih besar dari χ2 Tabel atau berada di dalam daerah kritik, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang tidak  homogen. Pengujian 
hipotesis selisih nilai kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 
rumus uji t  untuk data yang tidak homogen. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis untuk Selisih Nilai Kognitif antara Kelas Eksperimen  dan Kelas 
Kontrol 
Uji Hipotesis dilakukan dengan uji-t pihak kanan 
H0 : µ1 < µ2,  rata-rata nilai prestasi kognitif kelas  lebih rendah atau sama 
dengan  kelas Ceramah 
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H1 : µ1 ≠ µ2, rata-rata nilai prestasi kognitif kelas  lebih tinggi daripada  kelas 
Ceramah  
Berdasarkan perhitungan dapat dibuat tabel sebagai berikut: 
Tabel 30. Ringkasan Hasil Uji-t Pihak Kanan Selisih Nilai Kognitif Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 









Dari hasil perhitungan diperolah thitung = -2,1300 setelah 
dikonsultasikan dengan tabel distribusi t pada taraf signifikansi 0,05 didapat 
harga ttabel = 1,9600. jadi, keputusan uji: thitung < ttabel (-2,1300 < 1,9600). 
Kesimpulan, Hipotesis nol (H0) diterima. Dengan demikian rata-rata nilai 
kognitif siswa kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan siswa kelas 
kontrol. 
2. Uji Hipotesis untuk Selisih Nilai Afektif antara Kelas Eksperimen  dan Kelas 
Kontrol 
Uji Hopotesis dilakukan dengan uji-t pihak kanan 
H0 : µ1 < µ2,  rata-rata nilai prestasi afektif kelas eksperimen lebih rendah atau 
sama dengan  kelas kontrol 
H1 : µ1 ≠ µ2, rata-rata nilai prestasi afektif kelas  eksperimen lebih tinggi 
daripada  kelas kontrol  
Berdasarkan perhitungan dapat dibuat tabel sebagai berikut: 
Tabel 31. Ringkasan Hasil Uji-t Pihak Kanan Selisih Nilai Afektif Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 









Dari hasil perhitungan diperolah thitung = 1,9300 setelah 
dikonsultasikan dengan tabel distribusi t pada taraf signifikansi 0,05 didapat 
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harga ttabel = 1,65. Jadi, keputusan uji: thitung > ttabel (1,9300 > 1,65). 
Kesimpulan, Hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian rata-rata nilai 
afektif siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol. 
3. Uji Hipotesis untuk Selisih Nilai Psikomotor antara Kelas Eksperimen  dan 
Kelas Kontrol 
Uji Hopotesis dilakukan dengan uji-t pihak kanan 
H0 : µ1 < µ2,  rata-rata nilai prestasi Psikomotor kelas eksperimen lebih rendah 
atau sama dengan  kelas kontrol 
H1 : µ1 ≠ µ2, rata-rata nilai prestasi Psikomotor kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada  kelas kontrol 
Berdasarkan perhitungan dapat dibuat tabel sebagai berikut: 
Tabel 32. Ringkasan Hasil Uji-t Pihak Kanan Selisih Nilai Psikomotor Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 









Dari hasil perhitungan diperolah thitung = 2,0403 setelah 
dikonsultasikan dengan tabel distribusi t pada taraf signifikansi 0,05 didapat 
harga ttabel = 1,6500. Jadi, keputusan uji: thitung > ttabel (2,0403 > 1,6500). 
Kesimpulan, Hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian rata-rata nilai 












D. Pembahasan Hasil Analisis 
Dari hasil uji-t pihak kanan, prestasi belajar siswa untuk aspek kognitif  
pada pembelajaran menggunakan Pendekatan Brain – Based Teaching dan metode 
ceramah disertai eksperimen diperoleh harga thitung = - 2, 1300 lebih kecil dari 
harga ttabel = 1,6500, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa prestasi belajar siswa 
untuk aspek kognitif pada pembelajaran Brain – Based Teaching lebih rendah atau 
sama dengan  metode ceramah disertai eksperimen. 
Prestasi kognitif siswa yang diajar dengan pendekatan Brain-Based 
Teaching ternyata tidak dapat melampaui prestasi kelas yang diajar dengan 
metode ceramah. Sehingga dikatakan bahwa penggunaan pendekatan Brain – 
Based Teaching tidak dapat meningkatkan prestasi siswa kelas ekspserimen. 
Menurut analisis peneliti, hal ini dimungkinkan oleh berbagai faktor, antara lain 
yaitu rendahnya motivasi siswa ketika mengikuti pelajaran di kelas. Banyak siswa 
yang mengaku tidak belajar atau membaca materi sebelum pelajaran atau bahkan 
belajar sekedarnya untuk menempuh ulangan atau postes. Sebab yang nyata dari 
munculnya alasan itu dalah ketersedian waktu belajar di luar jam pelajaran yang 
terbatas. Siswa SMA MTA Surakarta juga merupakan santri di pondok pesantren. 
Siswa kelas eksperimen anggotanya keseluruhan adalah laki-laki. Sedangkan 
kelas kontrol adalah kelas yang seluruh anggotanya perempuan.  Faktor 
berikutnya adalah faktor kepayahan. Jadwal kegiatan siswa di asrama cukup padat 
dari pukul 03.30 hingga pukul 20.00. Siswa baru bisa melakukan kegiatan pribadi 
atau belajar pada pukul 20.00 sampai pukul 22.00. Jadwal kegiatan siswa dapat 
dilihat di lampiran. Dengan kondisi yang sudah lelah karena kegiatan dari pagi 
hingga malam, waktu belajar terkadang justru digunakan untuk tidur dan istirahat. 
Sehingga seringkali lupa belajar atau mengerjakan tugas mata pelajaran. 
Fenomena siswa yang terlihat letih dan mengantuk guru (peneliti) temui di kedua 
kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sehingga, terkadang guru 
harus mengulang penjelasan atau instruksi hingga berkali-kali karena ada siswa 
yang tidak memperhatikan.  
Faktor berikutnya adalah kedisiplinan. Dari hasil wawancara dengan 
pembina asrama diketahui bahwa seringkali siswa tidak mematuhi jam tidur 
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malam yang telah ditentukan. Jam wajib tidur adalah jam 22.00, namun pembina 
sering menemui siswa yang masih terjaga hingga pukul 24.00. Siswa 
menggunakan waktu tersebut untuk mengobrol bersama teman-teman sekamar 
mereka yang berjumlah maksimal 8 orang. Hal tersebut mengurangi jam tidur 
mereka karena siswa juga diwajibkan bangun pagi sebelum sholat subuh. 
Kurangnya jam tidur dapat mengganggu konsentrasi belajar dan menurunkan 
tingkat kebugaran tubuh.  
Dari hasil uji-t pihak kanan, prestasi belajar siswa untuk aspek afektif 
pada pembelajaran menggunakan Pendekatan Brain – Based Teaching dengan 
metode eksperimen dan metode ceramah disertai eksperimen diperoleh harga 
thitung = -1,8088 lebih kecil dari harga ttabel = 1,6500, sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa prestasi belajar siswa untuk aspek afektif pada pembelajaran 
Brain – Based Teaching lebih rendah atau sama dengan metode ceramah disertai 
eksperimen. 
Aspek afektif dalam pembelajaran ini meliputi watak perilaku seperti 
perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai dari siswa. Seorang siswa akan sulit 
mencapai keberhasilan studi secara optimal apabila siswa tersebut tidak memiliki 
minat pada materi pelajaran. Kompetensi siswa pada aspek afektif menjadi 
penunjang keberhasilan untuk mencapai hasil belajar pada aspek lainnya, yaitu 
aspek kognitif dan psikomotor. Pengembangan aspek afektif dalam pembelajaran 
ini lebih diarahkan pada pngembangan sikap ilmiah siswa yang meliputi 
kesadaran diri, kecakapan berpikir rasional, kecakapan sosial dan kecakapan 
akademik. Prestasi afektif kelas eksperimen yang lebih rendah dari kelas kontrol 
tersebut tentu berpengaruh terhadap hasil belajar yang kurang maksimal dari kelas 
eksperimen.  
Aspek psikomotor dalam pembelajaran kimia berkaitan dengan 
keterampilan siswa. Penilaian aspek psikomotor untuk pembelajaran Brain – 
Based Teaching dengan metode eksperimen maupun metode ceramah disertai 
eksperimen dilakukan di laboratorium, yaitu selama siswa melakukan praktikum 
dan diskusi di laboratorium.  
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Dari hasil uji-t pihak kanan, prestasi belajar siswa untuk aspek 
psikomotor  pada pembelajaran menggunakan Pendekatan Brain – Based 
Teaching dengan metode eksperimen dan metode ceramah disertai eksperimen 
diperoleh harga thitung = 2,0403 lebih besar dari harga ttabel = 1,6500, sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa prestasi belajar siswa untuk aspek psikomotor pada 
pembelajaran Brain – Based Teaching dengan metode eksperimen lebih tinggi 
daripada metode ceramah disertai eksperimen. 
Dari hasil  diatas, dapat diketahui bahwa pembelajaran menggunakan 
pendekatan Brain – Based Teaching memberikan pengaruh yang signifikan pada 
peningkatan prestasi psikomotor. Penggunan metode eksperimen mengajarkan 
siswa untuk menemukan konsep suatu materi secara mandiri melalui eksperimen. 
Selama proses praktikum, siswa melakukan pembelajaran dengan suasana kelas 
yang menyenangkan. Siswa terhindar dari rasa bosan. Siswa sangat antusias 
melaksanakan praktikum, namun sayangnya, pada saat sesi diskusi tidak 
berkembang dengan baik. 
Kelemahan pembelajaran  menggunakan Pendekatan Brain – Based 
Teaching dengan metode eksperimen serta cara mengatasinya adalah sebagai 
berikut: 
1. Siswa yang pandai pada umumnya lebih aktif terlibat dalam kegiatan 
eksperimen, sedangkan siswa yang lain cenderung pasif. Untuk itu, perlu 
pengawasan dan bimbingan guru secara langsung bagi tiap-tiap kelompok 
siswa. 
2. Pembelajaran  menggunakan Pendekatan Brain – Based Teaching dengan 
metode eksperimen memerlukan banyak waktu. Untuk mengatur waktu 
pembelajaran agar lebih efisien,  disusun langkah-langkah pembelajaran 
disertai aloksi waktu yang telah ditentukan. Pembagian kelompok dilakukan 
di luar jam pelajaran. Alat dan bahan praktikum telah disiapkan sebelum 
pelajaran dimulai. 
3. Pengambilan nilai psikomotor selama praktikum dan diskusi berlangsung ada 
kemungkinan kurang cermat karena terbatasnya kemampuan satu orang guru 
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menilai kinerja setiap siswa. Untuk mengatasinya, proses pengambilan nilai 
dibantu oleh beberapa orang asisten. 
Riset tentang pembelajaran alamiah otak memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan sebagai dasar menyusun kurikulum. Akan tetapi, John Bruer 
(1998, 1999) dalam Barbara (2007: 76) mengingatkan pendidik agar tidak terburu-
buru memberikan penilaian tanpa dasar mengenai penerapan langsung wawasan 
neurobiologis dalam pendidikan.  
Sekalipun ada peringatan ini, Barbara (2007: 77) menyatakan bahwa: 
 
”Kita masih perlu menyebarluaskan dan memerhatikan riset meskipun kita tahu bahwa 
penelitian lebih lanjut mungkin menunjukkan arah yang baru.” 
 
Pendekatan Brain – Based Teaching yang diterapkan pada kelas II IPA 
SMA MTA Surakarta memberikan hasil yang berbeda-beda dalam setiap aspek 
pembelajaran. Pendekatan ini tidak berhasil meningkatkan prestasi kognitif dan 

























SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Pendekatan Brain Based 
Teaching efektif untuk meningkatkan pretasi belajar siswa pada materi pokok 
kesetimbangan kimia kelas XI semester I SMA MTA Surakarta tahun ajaran 
2008/2009 dari aspek psikomotor, namun tidak efektif untuk aspek kognitif dan 
aspek afektif. Harga thitung = 2,0403 > ttabel =1,6500  untuk aspek psikomotor, 
.thitung =-2,1300 < ttabel =1,9600 untuk aspek kognitif, dan thitung =1,9300 > ttabel 
=1,6500 untuk aspek afektif .  
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya 
dan dapat digunakan untuk upaya bersama antara guru, siswa serta penyelenggara 
sekolah untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter anak 
didiknya.. 
C. Saran 
1. Penggunaan pendekatan Brain-Based Teaching efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar aspek psikomotor, sehingga pendekatan tersebut dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam mencari metode mengajar alternatif. 
2. Guru sebaiknya selalu mencari pendekatan dan metode baru yang disesuaikan 
dengan karakteristik dan latar belakang siswa untuk meningkatkan prestasi 
belajar. 
3. Guru sebaikya menggunakan waktu belajar di kelas seefektif mungkin karena 
siswa tidak mempunyai banyak waktu belajar di luar jam pelajaran 
4. Penyelenggaraan penelitian lebih lanjut untuk menemukan metode yang tepat 
bagi siswa yang memiliki motivasi rendah terhadap pelajaran serta apakah 
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Uji Keseimbangan (Uji t Dua Pihak) 
Pretes Kognitif Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Diketahui: 
Sampel n Rata-rata Variansi 
Eksperimen 31 27.87097 155.7513 
Kontrol 35 28.68571 65.5828 
 
1. Hipotesis 
H0 : µ1 = µ2, tidak ada perbedaan antara rata-rata nilai pretes kognitif kelas 
eksperimen dan kontrol 
H0 : µ1 ≠ µ2, ada perbedaan antara rata-rata nilai pretes kognitif kelas 
eksperimen dan kontrol 
2. Komputasi 









































3. Daerah Kritik 
α = 0.05 DK = n1 + n2-2; tolak H0 jika 
t hitung < -t (1/2α;n1 +n2 – 2) atau t hitung > t (1/2α;n1 +n2 – 2) 
4. Keputusan 
Karena harga –t 0.025;64 = -1.96 < t hitung = -0.6208 < t 0.025;70 = 1.96 atau 
berada di luar daerah kritik, maka H0 diterima. 
5. Kesimpulan: 
Tidak ada perbedaan antara rata-rata nilai pretest kognitif kelas kelas 




Uji Keseimbangan (Uji t Dua Pihak) 
Pretes Psikomotor Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Diketahui: 
Sampel n Rata-rata Variansi 
Eksperimen 31 12.22581 2.647312 





H0 : µ1 = µ2, tidak ada perbedaan antara rata-rata nilai pretes psikomotor 
kelas eksperimen dan kontrol 
H0 : µ1 ≠ µ2, ada perbedaan antara rata-rata nilai pretes psikomotor kelas 
eksperimen dan kontrol 
5. Komputasi 









































6. Daerah Kritik 
α = 0.05 DK = n1 + n2-2; tolak H0 jika 
t hitung < -t (1/2α;n1 +n2 – 2) atau t hitung > t (1/2α;n1 +n2 – 2) 
4. Keputusan 
Karena harga –t 0.025;64 = -1.96 < t hitung = -0.3329 < t (1/2α;n1 +n2 – 2) = 1.96  
atau berada di luar daerah kritik, maka H0 diterima. 
5. Kesimpulan: 
Tidak ada perbedaan antara rata-rata nilai pretest psikomotor kelas 
eksperimen dan kontrol 
 
Uji t Pihak Kanan 
Prestasi Afektif Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Diketahui: 
Sampel n Rata-rata Variansi 
Eksperimen 31 22.80645 42.82796 
Kontrol 35 24.6 26.12941 
 
7. Hipotesis 
H0 : µ1 < µ2,  rata-rata nilai prestasi afektif kelas eksperimen lebih rendah 
atau sama dengan  kelas kontrol 
H0 : µ1 ≠ µ2, rata-rata nilai prestasi  afektif kelas eksperimen lebih tinggi 














































9. Daerah Kritik 
α = 0.05 DK = t(v); tolak H0 jika 
t hitung > t (α;n1 +n2 – 2) 
4. Keputusan 
Karena harga  t hitung = -1.8088 < t 0.025;66 = 1.65 atau berada di dalam 
daerah kritik, maka H0 diterima. 
5. Kesimpulan: 
Rata-rata nilai prestasi afektif  kelas eksperimen lebih rendah atau sama 
dengan kelas kontrol 
 
 
Uji t Pihak Kanan 
Prestasi Kognitif Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Diketahui: 
Sampel n Rata-rata Variansi 
Eksperimen 31 15.09677 227.957 
Kontrol 35 23.54286 291.5496 
 
10. Hipotesis 
H0 : µ1 < µ2,  rata-rata nilai prestasi kognitif kelas eksperimen lebih rendah 
atau sama dengan  kelas kontrol 
H0 : µ1 ≠ µ2, rata-rata nilai prestasi kognitif kelas eksperimen lebih tinggi 










































































































12. Daerah Kritik 
α = 0.05 DK = t(v); tolak H0 jika 
t hitung > t (1/2α;64) = 1.960 
4. Keputusan 
Karena harga  t hitung = -2.13 < t 0.025;64 = 1.960 atau berada di dalam daerah 
kritik, maka H0 diterima. 
5. Kesimpulan: 
Rata-rata nilai prestasi kognitif kelas eksperimen lebih rendah atau sama 
dengan kelas kontrol 
 
 
Uji Homogenitas Pretes Kognitif 
 
1. Hipotesis 
H0 = Kelompok data pretes kognitif kelas eksperimen dan kontrol        
homogen 
H0 = Kelompok data pretes kognitif kelas eksperimen dan kontrol 
tidak homogen 
2. Komputasi Data 
 
sampel ni-1 1/(ni-1) Si2 log Si2 l(ni-1)logSi2l 
eksperimen 30 0.033333 155.7513 1.81679 54.50369778 
kontrol 34 0.029412 65.5828 2.192432 74.54267338 





















Log s2 = 2.0328 
Ln 10 = 2.3026 
B  = (Log s2) (Σ (ni – 1)) 
  
66 
  = 130.10 
χ²  = ln 10 {B – Σ (ni – 1) log Si2} 
  = 2.4172 
3. Taraf Signifikansi = 5 % 
4. Daerah Kritik 
      DK = χ²׀χ²0.05;1= 3.841 
5. Keputusan Uji 
Harga χ² hitung < χ²0.05;1 atau berada di luar daerah kritik sehingga H0               
diterima 
6. Kesimpulan 
Kelompok data antara pretes  kognitif kelas eksperimen dan kontrol 
homogen 
Uji Homogenitas Pretes Psikomotor 
 
7. Hipotesis 
H0 = Kelompok data pretes psikomotor kelas eksperimen dan kontrol 
homogen 
H0 = Kelompok data pretes psikomotor kelas eksperimen dan kontrol 
tidak homogen 
8. Komputasi Data 
sampel ni-1 1/(ni-1) Si2 log Si2 l(ni-1)logSi2l 
eksperimen 30 0.033333 2.647312 0.48627 14.58809109 
kontrol 34 0.029412 3.063866 0.422805 14.3753734 





















Log s2 = 0.4575 
Ln 10 = 2.3026 
B  = (Log s2) (Σ (ni – 1)) 
  = 29.2832 
χ²  = ln 10 {B – Σ (ni – 1) log Si2} 
  = 0.3197 
9. Taraf Signifikansi = 5 % 
10. Daerah Kritik 
DK = χ²׀χ²0.05;1= 3.841 
11. Keputusan Uji 
Harga χ² hitung < χ²0.05;1 atau berada di luar daerah kritik sehingga H0 
diterima 
12. Kesimpulan 
Kelompok data pretes psikomotor kelas eksperimen dan kontrol homogen 





H0 = Kelompok data prestasi psikomotor kelas eksperimen dan kontrol 
homogen 
H0 = Kelompok data prestasi psikomotor kelas eksperimen dan kontrol 
tidak homogen 
14. Komputasi Data 
sampel ni-1 1/(ni-1) Si2 log Si2 l(ni-1)logSi2l 
eksperimen 30 0.033333 2.546237 0.483641 14.50923683 
kontrol 34 0.029412 3.045378 0.405899 13.80055748 





















Log s2 = 0.4496 
Ln 10 = 2.3026 
B  = (Log s2) (Σ (ni – 1)) 
  = 28.7728 
χ²  = ln 10 {B – Σ (ni – 1) log Si2} 
  = 0.4630 
15. Taraf Signifikansi = 5 % 
16. Daerah Kritik 
DK = χ²׀χ²0.05;1= 3.841 
17. Keputusan Uji 
Harga χ² hitung < χ²0.05;1 atau berada di luar daerah kritik sehingga H0 
diterima 
18. Kesimpulan 
Kelompok data prestasi psikomotor siswa kelas eksperimen dan kontrol 
homogen 
Uji Homogenitas Prestasi Afektif 
 
19. Hipotesis 
H0 = Kelompok data prestasi afektif kelas kontrol dan eksperimen 
homogen 
H0 = Kelompok data prestasi afektif kelas kontrol dan eksperimen 
tidak homogen 
20. Komputasi Data 
sampel ni-1 1/(ni-1) Si2 log Si2 l(ni-1)logSi2l 
eksperimen 30 0.033333 42.82796 1.41713 42.51388899 
kontrol 34 0.029412 26.12941 1.631727 55.47873017 





















Log s2 = 1.5309 
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Ln 10 = 2.3026 
B  = (Log s2) (Σ (ni – 1)) 
  = 97.9804 
χ²  = ln 10 {B – Σ (ni – 1) log Si2} 
  = - 0.0281 
21. Taraf Signifikansi = 5 % 
22. Daerah Kritik 
DK = χ²׀χ²0.05;1= 3.841 
23. Keputusan Uji 
Harga χ² hitung < χ²0.05;1 atau berada di luar daerah kritik sehingga H0 
diterima 
24. Kesimpulan 
Kelompok data prestasi afektif siswa kelas kontrol dan eksperimen 
homogen 
Uji Homogenitas Prestasi Kognitif 
 
25. Hipotesis 
H0 = Kelompok data prestasi kognitif kelas eksperimen dan kontrol 
homogen 
H0 = Kelompok data prestasi kognitif kelas eksperimen dan kontrol 
tidak homogen 
26. Komputasi Data 
sampel ni-1 1/(ni-1) Si2 log Si2 l(ni-1)logSi2l 
eksperimen 30 0.033333 227.957 2.464712 73.9413726 
kontrol 34 0.029412 291.5496 2.357853 80.16699902 





















Log s2 = 2.4551 
Ln 10 = 2.3026 
B  = (Log s2) (Σ (ni – 1)) 
  = 157.13 
χ²  = ln 10 {B – Σ (ni – 1) log Si2} 
  = 6.9483 
27. Taraf Signifikansi = 5 % 
28. Daerah Kritik 
DK = χ²׀χ²0.05;1= 3.841 
29. Keputusan Uji 
Harga χ² hitung > χ²0.05;1 atau berada di dalam daerah kritik sehingga H0 
ditolak 
30. Kesimpulan 
Kelompok data prestasi kognitif siswa kelas eksperimen dan kontrol tidak 
homogen. 
Uji Keseimbangan (Uji t Dua Pihak) 
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Pretes Afektif Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Diketahui: 
Sampel n Rata-rata Variansi 
Eksperimen 31 21.74194 10.93118 
Kontrol 35 24.08571 8.080672 
 
13. Hipotesis 
H0 : µ1 = µ2, tidak ada perbedaan antara rata-rata nilai pretes afektif kelas 
eksperimen dan kontrol 
H0 : µ1 ≠ µ2, ada perbedaan antara rata-rata nilai pretes afektif kelas 
eksperimen dan kontrol  
Komputasi 









































14. Daerah Kritik 
α = 0.05 DK = n1 + n2-2; tolak H0 jika 
t hitung < -t (1/2α;n1 +n2 – 2) atau t hitung > t (1/2α;n1 +n2 – 2) 
4. Keputusan 
Karena harga –t 0.025;64 = -1.96 > t hitung = -1.9740 atau berada di dalam 
daerah kritik, maka H0 ditolak. 
5. Kesimpulan: 
Ada perbedaan antara rata-rata nilai pretest afektif kelas eksperimen dan 
kontrol 
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